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MOTIO

Di dalam akal yang sehat terdapat jiwa yang sehat

"men sanna in corpore sanno"

"Di dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang kuat"'

! Ermawan Susanto, " Meneguhkan Kembali Nilai-nilai Agama dalam Olahraga dan
Pendidikan Jasmani", dalam Majalah limiah Olahraga Fakultas IImu Keolahragan Universitas
Negeri Yogyakarta, Vol. 4 No. 4 ( April, 1999). hal.12.
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ABSTRAK

SIGIT BUGIARTO. Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani Dengan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI SD Negeri Pakahan I
Jogonalan Klaten. Skripsi. Yogyakarta:jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

Latar belakang masalah ini adalah bahwa idealnya anak yang memiliki
tingkat kebugaran jasmani bagus ia juga memiliki prestasi belajar bagus termasuk
prestasi belajar PAIL. Hal ini bedasar pada salah satu manfaat kebugaran jasmani
bagi pelajar dan mahasiswa adalah mempertinggi kemauan dan kemampuan
belajar. Namun kenyataanya ada siswa yang memiliki kebugaran jasmani bagus,
tapi tidak memiliki prestasi belajar bagus. Oleh karena itu perlu diadakan
penelitian tentang hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dengan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah : seberapa tinggi tingkat kebugaran jasmani siswa, seberapa tinggi
prestasi belajar PAI siswa dan adakah hubungan antara tingkat kebugaran jasmani
dengan pestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Jogonalan Klaten.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada tidaknya hubungan antara
tingkat kebugaran jasmani dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VI SD Negeri Pakahan I Jogonalan Klaten.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri Pakahan |
Jogonalan Klaten tahun pelajaran 2008/ 2009 sebanyak 30 siswa.. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak. Karena subyek penelitian kurang dari 100 maka
diambil seluruh populasi yang berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, tes tingkat kesegaran jasmani Indonesia
dengan nilai reiabelitas untuk putera 0,911 dan puteri 0,942, dokumentasi, dan
interview. Analisis data meliputi analisis deskriptif, dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat kebugaran jasmai siswa kelas VI
SD Negeri Pakahan I berada pada kategori sedang.. 2) Prestasi belajar Pendidikan
Agma Islam siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I berada pada kategori sedang.
3)Ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa. Hal ini berarti semakin tinggi
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I jogonalan Klaten
dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam akan semakin tinggi pula
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam mereka.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebugaran jasmani merupakan salah satu komponen dalam kehidupan
manusia yang sangat diperlukan, agar segala aktivitas sehari-hari dapat
berjalan dengan baik. Kebugaran jasmani dapat diperoleh dengan cara
melakukan aktivitas jasmani secara teratur, terukur, dan terprogram.
Kebugaran jasmani yang baik merupakan modal dasar utama bagi seseorang
untuk melakukan aktivitas fisik secara berulang-ulang dalam waktu yang
relatif lama tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Dengan dimilikinya
kebugaran jasmani yang baik, maka seseorang diharapkan akan mampu
bekerja dengan produktif dan efisien, tidak mudah terserang penyakit, belajar
menjadi lebih semangat, serta dapat berprestasi secara optimal.'

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, prestasi belajar yang
dicapai  seseorang  merupakan interaksi  berbagai  faktor  yang
mempengaruhinya, adapun faktor-faktor itu dibedakan menjadi dua golongan :
1. Faktor dari dalam diri individu disebut faktor internal, yang tergolong

faktor internal adalah: faktor jasmaniah ( fisiologis) seperi kondisi panca
indera, struktur tubuh, dan sebagainya. Faktor psikologis seperti bakat,
sikap, minat, motivasi.

2. Faktor dari luar diri individu disebut faktor eksternal, yang tergolong
faktor internal adalah : faktor sosial, faktor budaya, faktor lingkungan.

! Enkos Kosasih, Olahraga Teknik dan Program Latihan, (Jakarta : Depdikbud 1985),
hal. 10.

2 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono , Psikologi Belajar ,(Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2004), hal.1 38.



Kebugaran jasmani memiliki peranan penting yang menentukan
produktivitas kerja pada umumnya dan belajar pada khususnya, manfaat
kebugaran jasmani sangat bermacam macam, salah satunya ialah kebugaran
bagi pelajar dan mahasiswa dapat mempertinggi kemauan dan kemampuan
belajar. Contoh yang dapat dilihat adalah jika kondisi fisik terganggu (sakit),
siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik. Jika kondisi ini terus berlangsung, akan sangat mungkin prestasi
belajar siswa akan mengalami penurunan.’

SD Negeri Pakahan I sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki visi unggul dalam prestasi baik pendidikan agama maupun
pendidikan umum, mempunyai keunikan tersendiri dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa, yakni melalui program pembinaan
kesegaran jasmani siswa. Hal ini berpedoman pada semboyan di dalam badan
yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Diharapakan dengan badan yang sehat
siwa mempunyai pikiran yang sehat pula sehingga dapat berprestasi secara
optimal.

Peneliti memilih lokasi SD Negeri Pakahan I sebagai tempat penelitian
karena peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan tingkat kebugaran jasmani
siswa dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam mereka, karena mereka
adalah siswa yang mendapat program — program latihan kebugaran dalam

bentuk kegiatan - kegitan ektra kulikuler sekolah, disamping itu pada setiap

3 Enkos Kosasih, Olahraga Teknik dan Program Latihan, (Jakarta : Depdikbud 1985),
hal. 12.



minggu sekali diadakan program senam kesehatan jasmani untuk menjaga
serta memeihara kebugaran jasmani mereka. Secara teoritis terdapat hubungan
yang erat antara tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi belajar, karena
tingkat kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor internal fisiologi yang
turut berperan dalam peningkatan prestasi belajar selain faktor - faktor yang
lain.

Siswa kelas VI kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran kurang, hal ini karena siswa
kelelahan dalam mengikuti pelajaran. Energi siswa banyak dihabiskan untuk
mengikuti pelajaran sebelumnya. Apalagi jam pembelajaran PAI dilaksanakan
pada siang hari. Besar kemungkinan tidak mempunyai cadangan energi yang
cukup untuk melakukan aktivitas.*

Siswa kelas VI masih kurang serius mengikuti program pembinaan dan
pengembangan kebugaran jasmani yang termasuk dalam pelajaran
Penjasorkes. Ketidakseriusan siswa kelas VI dalam mengikuti program
pembinaan dan pengembangan kebugaran jasmani sekolah berpengaruh pada
kondisi kebugaran jasmani siswa, sehingga motivasi belajar siswa menjadi
berkurang dan mengakibatkan siswa tidak terlalu siap untuk mengikuti
pembelajaran dan jika berkelanjutan besar kemungkinan prestasi belajarnya

menurun. >

“Hasil wawancara dengan Sho'im selaku guru PAI kelas VI, Tangga 1 8 Agustus 2008.
* Hasil wawancara dengan Narsih selaku guru Penjaskes kelas VI, Tanggal 18 Agustus
2008



Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara tingkat
kebugaran jasmani dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri

Pakahan Jogonalan Klaten.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Seberapa tinggi tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI SD Negeri
Pakahan I ?
2. Seberapa tinggi prestasi belajar PAI yang dicapai siswa kelas VI SD
Negeri Pakahan I ?
3. Apakah ada hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi belajar
PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I ?
. Tujuan Dan Kegunaaan Penelitian
1. Tujuan penelitian.
a. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI SD Negeri
Pakahan I Jogonalan Klaten.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan
I Jogonalan Klaten.
c. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dengan
presatsi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Jogonalan

Klaten.



2. Kegunaan penelitian.
a. Kegunaan secara teoritis
Dapat dijadikan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya, sehingga
hasilnya lebih mendalam dan memberikan sumbangan pengetahuan bagi
orang lain.
b.Kegunaan secara praktis
1) Memberikan gambaran terhadap siswa di SD Negeri Pakahan I
Jogonalan Klaten untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kebugaran
jasmaninya, sehingga diharapkan akan lebih meningkatkan kebugaran
jasmaninya sebagai modal utama untuk mengikuti proses
pembelajaran.
2) Memberikan masukan kepada guru pendidikan agama Islam tentang
pentingnya kebugaran jasmani terhadap prestasi belajar mata pelajaran
PAI khususnya di SD Negeri Pakahan I Jogonalan Klaten.
D. Kajian Pustaka.
1. Hasil Penelitiaan yang Relevan
Untuk menghindari terjadinya duplikasi, peneliti melakukan telaah
pustaka yang memuat hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini antara lain :
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rini Astuti dengan judul hubungan
antara tingkat kebugaran jasmani dengan prestasi belajar siswa SD Negeri
Sariharjo 1. Hasil penelitianya adalah tingkat kebugaran jasmani

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Sariharjo I.



Dengan berarti tinggi rendahnya tingkat kebugaran jasmani berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.’ Dalam skripsi tersebut masih terfokus pada
semua mata pelajaran , dengan mengambil nilai rata- rata raport. Penulis
lebih menfokuskan pada pembahasan aspek kebugaran jasmani yang
terdapat pada mata pelajaran Penjasorkes. Tes kesegaran jasmani yang
dipakai menggunakan tes kesegaran jasmani untuk anak usia 6 — 9 tahun.
Padahal untuk siswa kelas kelas IV SD lebih tepat menggunakan tes
kesegaran jasmani kategori anak usia 10 — 12 tahun.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sri Wisnu Wiharsa dengan judul
hubungan antara tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi belajar
mahasiswa Akademik Perawat Notokusumo. Hasil penelitianya adalah tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dengan
prestasi belajar mahasiswa Akademmik Perawat Notokusumo Yogyakarta,
karena rendahnya tingkat kesegaran jasmani tidak linier dengan prestasi
belajarnya.’

Secara umum dua penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian yang diajukan oleh peneliti. Tetapi setiap penelitian memiliki titik
tekan masing-masing. Peneliti lebih menfokuskan pengkajian tentang faktor
— faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa disamping mengkaji

tentang tingkat kebugaran jasmani siswa. Peneiti juga menfokuskan

® Rini Astuti, Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi Belajar
Siswa SD Negeri Sariharjo | , Skripsi, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2001, hal.53.

7 Sri Wisnu Wiharsa, Hubungan Antara tingkat kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Akademik Perawat Notokusumo Yogyakarta , Skripsi, Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, 2001, hal.49.



terhadap satu prestasi mata pelajaran yaitu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Selain itu penulis menggunakan tes kebugaran jasmani untuk
anak usia 10 — 12 tahun untuk memperoleh data tentang tingkat kebugaran
jasmani siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
analisis kuantitatif yang menekankan pada hubungan antara tingkat
kebugaran jasmani dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VI SD Negeri Pakahan I.

Dengan demikian jelas perbedaan skripsi ini dengan skripsi lain adalah
hubungan antara tingkat kebugaran jasmani dengan prestasi belajar
pendidikan agma Islam siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I yang belum
dibahas, disinilah letak keaslian yang ada dalam skripsi ini.

2. Kerangka Teori.

Kerangka teori ini berisi tentang uraian teori- teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti yang dijadikan sebagai alat untuk menganalisis
hasil peneitian.

a) Kajian Teori Tentang Prestasi Belajar Siswa.

Belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. ®

Kegiatan belajar merupakan suatu proses psikologis yang terjadi
dalam diri seseorang, karena prosesnya begitu kompleks, maka timbul

beberapa teori tentang belajar, yaitu :

¥ Muhibbin Syah,M.Ed, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), hal.92



a. Teori belajar behavioristik
Menurut teori ini, tingkah laku manusia itu dikendalikan oleh
ganjaran ( reward) atau penguat dari lingkungan . dengan
demikian dalam tingkah laku belajar terdapat hubungan yang
erat antara reaksi — reaksi behavioral dengan stimulasinya.
Belajar adalah pembentukan hubungan antara stimulus dan

g .9
respons antara aksi dan reaksi.

b. Teori belajar kognitif
Menurut teori ini kegiatan belajar bermula dari suatu
pengamatan. Para penganut aliran psikologi kognitif
berpendapat bahwa tingkah laku seseorang senantiasa
didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau
memikirkan situasi di mana tingkah laku itu terjadi. Penekanan
diberikan pada organisasi pengamatan atas stimuli dalam
lingkungan serta pada faktor — faktor yang mempengaruhi

10
pengamatan.

c. Teori belajar humanistik
Berbeda dengan teori behavioristik yang memandang orang
sebagai makhluk reaktif yajg memberikan respons terhadap
lingkuangannya. Sebaliknya teori humanistik berpendapat
bahwa tiap individu bebas menentukan perilaku mereka sendiri

tidak terikat oleh lingkugan. Dalam belajar, masing — masing

® Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hal. 123.
"% Ibid. hal. 127.



individu ditutntut untuk mengenal dirinya sendiri untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka, pendidik

hanya sekedar membantu. '

Prestasi belajar adalah satu fase perubahan tingkah laku di mana
seorang siswa dapat menyatakan atau membuktikan bahwa tujuan
belajar telah tercapainya. Pernyataan atau pembuktian yang dapat diukur
disini yaitu dapat diukur dengan diadakanya evaluasi, misalnya
menggunakan tes dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor atau angka
yang diolah menjadi nilai dan dituangkan dalam bentuk raport. >

Baik tidaknya prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu dari dalam individu dan faktor dari luar diri individu. Faktor
yang berasal dari dalam diri individu dibagi menjadi dua, yaitu faktor
psikis yang berupa kepribadian, motivasi, sikap dan faktor fisik,
misalnya kondisi fisik atau anggota tubuh, kondisi indera, kelenjar saraf
dan organ — organ dalam anggota tubuh. Fakor yang berasal dari luar diri
individu misalnya, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, faktor sosial ekonomi, faktor guru, metode mengajar, kurikulum
dan program mata pelajaran.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan
individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tigkah laku belajar

dikalangan peserta didik. Ada kalanya Anak didik mengalami kesulitan

"' Ibid. hal. 135.

'2 A. Mudzakir, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Putaka Setia, 1997), hal.34



belajar yaitu kondisi di mana anak didik tidak bisa belajar dengan
semestinya.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi
yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor- faktor non-
intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan belajar, walaupun pada hakekatnya kualitas kecerdasan
intektual dipandang sebagai fakor utama yang mempengaruhi
keberhasilan individul dalam belajar.

Kesulitan belajar siswa dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal melitupi faktor fisiologis
dan psikologis. Sedangkan foktor eksternal meliputi faktor non- sosial
dan faktor sosial.

Faktor intern fisiologis dapat dijelaskan sebagai beruikut :

1. Karena sakit
Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga
saraf sensoris dan motoris lemah. Akibatnya rangsangan yang diterima
melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak. Terlebih jika kondisi
berlangsung lama, sarafnya akan bertambah lemah. Sehingga ia tidak
dapat masuk sekolahnya untuk beberapa hari, yang mengakibatkan ia
tertinggal jauh dalam pelajaranya. Hal ini bisa berakibat pada

rendahnya prestasi belajar siswa.
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2. Karena kurang sehat
Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsenterasinya hilang, kurang
semangat, pikiran tergangu. Karena hal- hal ini maka penerimaan dan
respons pelajaran kurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara
optimal memproses, mengelola, menginterprestasi dan mengorganisasi
bahan pelajaran.
Perintah otak yang langsung kepada saraf motorik yang berupa ucapan,
tulisan, hasil pemikiran menjadi lemah.

3. Sebab karena cacat tubuh
a. Cacat tubuh ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan,

gangguan psikomotor.
b. Cacat tubuh yang tetap ( serius) seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan
dan kainya."
Faktor intern psikologis dapat dijelaskan sebagai beruikut :

1. Intelegensi siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik untuk mereaksi rangangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan persoalan organ — organ tubuh
lainya. Akan tetapi, peran otak dalam hubunganya dengan intelegennsi

manusia lebih menonjol daripada peran organ — organ tubuh lainya,

13 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono , Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2004), hal. 79.
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lantaran otak merupakan menara pengontrol hampir seluruh aktifitas
manusia.

2. Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi respons ( response tendency) dengan
cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya,
baik secara positif maupun negatif. Sikap positif siswa pada suatu
pelajaran merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar
siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap suatu
pelajaran, apalagi diiringi kebencian kepada guru dapat menimbulkan
kesulitan belajara siswa tersebut.

3. Bakat siswa
Secara umum, bakat ( aptitude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti potensi untuk
mencapai poptensi sampai pada tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing — masing.

4. Minat siswa
Secara sederhana, minat ( interest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan terhadap sesuatu. Tidaka adanya
minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan
belajar. Belajara yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan

bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
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kecakapan, tidak sesuai dengan tipe — tipe khusus anak banyak
menimbulkan problema pada dirinya.
5. Motivasi
Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar
kemauan belajarnya. '
b. Kajian Teori Tentang Kebugaran Jasmani.

Kebugaran jasmani menurut Sadoso Sumosardjuno adalah
kemampuan seseorang untuk menunaikan tugas sehari hari tanpa merasa
lelah serta masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk menikmati
waktu sengangnya dan untuk keperluan-keperluan mendadak. Dapat
pula ditambahkan bahwa kemampuan untuk menunaikan tugas dengan
baik walupun dalam keadaan sukar, bagi orang yang kebugaran
jasmaninya kurang, tidak dapat melakukanya. °

Djoko Pekik Irianto mennyatakan bahwa kebugaran yang dikenal
masyarakat secara umum adalah kebugaran fisik jasmani , yakni
kemampuan seseorang untuk melakukan kerja sehari-hari secara efisien
tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti sehingga masih dapat

menikmati waktu luangnya.'®

'* Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Jakarta : Putaka Setia,
1997), hal.34

'3 Sudoso Sumosardjuno. Pengetahuan Praktis Kesehatan Dalam Olahraga (Jakarta :
Gramedia, 1989), hal.9

' Djoko Pekik Irianto, Upaya Meningkatkan Derajat Kebugaran Jasmani Dan
Kesehatan (Yogyakarta : Lukman Offset, 2000), hal.2
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Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebugaran
jasmani itu merupakan segenap kemampuan seseorang untuk melakukan
tugasnya sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti serta masih
mempunyai cadangan energi untuk menikmati waktu senggangnya serta
untuk keperluan yang sifatnya mendadak.
Tubuh yang sehat merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhi kondisi tubuh, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kebugaran jasmani dapat digolongkan menjadi  tiga
kelompok, yaitu : 7
1) Kebugaran statis.
Kebugaran statis merupakan keadaan seseorang yang bebas dari
penyakit dan cacat/ disebut sehat.

2) Kebugaran dinamis.
Merupakan kemampuan seseorang untuk bekerja secara efisien yang
tidak memerlukan keterampilan khusus, misalnya : berjalan, berlari,
melompat dan mengangkat.

3) Kebugaran motoris.
Merupakan kebugaran seseorang untuk bekerja secara efisien yang

memerlukan keterampilan khusus.

7 Djoko Pekik Irianto, Pedoman Praktis Beroaahraga Untuk Kebugaran &Kesehatan,
(Yogyakarta : Andi Offset, 2004), hal.3.
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Kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan memiliki empat
komponen dasar, yang meliputi :

1. Daya tahan paru — jantung, yakni kemampuan paru — jantung
mensuplai oksigen untuk kerja otot dalam jangka waktu lama.

2. Kekuatan daya tahan otot, yakni kemampuan otot melawam beban
dalam satu usaha. Daya tahan otot sendiri adalah kemampuan otot
melakukan kerja dalam waktu yang lama.

3. Kelentukan, yakni kemampuan persendian bergerak secara leluasa.

4. Komposisi tubuh, yakni perbandingan berat tubuh berupa lemak
dengan berat tubuh tanpa lemak yang dinyatakan dalam presentase
lemak tubuh. '®

Selain komponen yang berhubungan kesehatan diperluklan juga
keterampilan motorik yang terdiri dari enam komponen, yaitu :

1. Keseimbangan, yakni kempuan yang berhubungan dengan
mempertahankan keseimbangan tubuh ketika sedang diam atau
bekerja.

2. Daya ledak power, yakni kemampuan ketika seseorang melakukan
kegiatan atau daya ledak merupakan hasil dari daya x percepatan.

3. Kecepatan, yakni kemampuan untuk melakukan aktivittas dalam
waktu yang relatif singkat.

4. Kelincahan, kemampuan yang berhubungan dengan cara mengubah

arah posisi tubuh dengan kecepatan dan ketepatan yang relatif tinggi.

¥ Ibid. 4.
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C.

5. Koordinasi, yakni kemampuan yang berhubungan untuk penggunaan
panca indra seperti penglihatan dan pendeangaran, bersama — sama
dengan tubuh tertentu di dalam melakukan aktivitas motorik dengan
harmonis dan ketepatan tinggi.

6. Kecepatan reaksi, yakni kemampuan yang berhubungan dengan
kecepatan waktu yang dipergunakan antara mulai adanya simulasi
atau rangsangan dengan mulainya reaksi. "’

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa seseorang yang
sehat belum tentu bugar, karena untuk dapat melakukan tugasnya sehari-
hari, seseorang tidak hanya dituntut untuk bebas dari penyakit saja tetapi
juga memiliki kebugaran dinamis, contohnya : berlari, berjalan,
melompat dan mengangkat. Kebugaran jasmani yang baik, sangat
diperlukan oleh setiap orang. Untuk mendapatkan kebugaran jasmani
yang baik diperlukan perencanaan yang sistematik melalui pola hidup
yang sehat yaitu makan, istirahat dan berolah raga.

Kajian Tentang Teori Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani

Dengan Prestasi Belajar.

Kesegaran jasmani memiliki penunjang dan dampak positif bagi
tiap — tiap individu. Jika disoroti secara khusus maka tujuan dari

kesegaran jasmani dapat dikelompokan menjadi tiga golongan, yaitu :

"% Harsuki, Perkembangan Olahraga Terkini, (Jakarta : Raja Gravindo, 2003), hal.274.
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a. Golongan yang dihubungkan dengan pekerjaan , misalnya :
1. Kesegaran jasmani untuk olahragawan untuk meningkatkan
prestasi.
2. Kesegaran jasmani untuk karyawan untuk meningkatkan
efesiensi dan produktivitas.
3. Kesegaran jasmani bagi pelajar dan mahasiswa untuk
mempertinggi kemauan dan kemampuan belajar.”
b. Kesegaran jasmani yang dihubungkan dengan keadaan, misalnya :
1. Kesegaran jasmani bagi penderita cacat untuk rehabilitas.
2. Kesegaran jasmani untuk ibu hamil untuk perkembangan bayi
dalam kandungan dan persiapan kelahiran.”'
c. Golongan yang dihubungkan dengan usia :
1. Kesegaran jasmani bagi anak — anak untuk menjamin
pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
2. Kesegaran jasmani bagi orang tua ialah untuk mempertahankan
kondisi fisik terhadap serangan penyakit. **
Bagi siswa, kebugaran jasmani merupakan hal yang sangat penting,
terutama dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
maupun diluar sekolah dalam meningkattkan prestasi belajarnya.

Menurut Engkos Kosasih kebugaran jasmani bagi pelajar adalah untuk

20 Puskesjasrek, Kesegaran Jamani Dalam Pembangunan Indonesia.(Jakarta : Proyek
Pembinaan Pendidikan Olah raga 2001), hal.6 -7.

bid.

|bid.
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mempertinggi kemampuan dan kemauan belajar, sehingga dengan
kebugaran jasmani yang baik, diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. >

Kebugaran jasmani merupakan salah satu bagian dari faktor- faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Ada dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor dari dalam diri
individu dan dari luar diri individu. Faktor yang berasal dari dalam diri
individu dibagi menjadi dua, yaitu faktor psikis yang berupa
kepribadian, motivasi, sikap dan yang kedua adalah faktor fisik,
misalnya kondisi fisik atau anggota tubuh , kondisi indra, saraf ,kelenjar
dan organ-organ dalam tubuh.

Semakin tinggi derajat kebugaran seseorang, semakin besar
kemampuan fisiknya dan produktifitas kerjanya. Salah satu cara untuk
mencapai derajat kesegaran jasmani yang prima adalah dengan cara
melakukan latihan — latihan fisik yang disesuaikan dengan kemampuan
tubuh secara bertahap, berkelanjutan, baik, benar dan terukur. Dengan
latihan tersebut memiliki dampak terhadap tubuh, yakni ; meningkatkan
kemapuan jantung dan paru- paru, memperkuat sendi dan otot,
menurunkan tekanan darah, mengurangi lemak, memperbaiki bentuk

tubuh, memperbaiki kadar gula darah, mengurangi resiko penyakit gula

hal. 15.

2 Enkos Kosasih, Olahraga Teknik dan Program Latihan.(Jakarta : Depdikbud 1985),
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koroner, memperlancar aliran darah, memperlancaran pertukaran gas,
memperlambat proses penuaan. G

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat mempengaruhi terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar
jamaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan
kelelahan. anak- anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan
belajarnya di bawah anak- anak yang tidak kekurangan gizi dan dalam
kondisi segar. Mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar
menerima pelajaran.*

Kondisi umum jasmani dan tonus ( tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ — organ tubuh dan sendi — sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi disertai pusing
kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta ( kognitif)
sehingga materi yang dipelajari pada suatu pembelajaran pun kurang dan
tidak membekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap
bugar, siswa dianjurkan menkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan
olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan
berkesinambungan. Hal ini penting karena perubahan pola makan-

minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan

merugikan semangat mental siswa itu sendiri.

# Depdiknas, Ketahuilah Tingkat Kesegaran Jasmani Anda (Jakarta : Depdiknas, 2000), hal.

* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 155.
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Kondisi organ — organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan
indera pendengar dan indera penglihat, juga mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang
disajikan di kelas. Daya pendengaran dan penglihatan siswa yang rendah
akan mempersulit sensory register dalam menyerap item — item
informasi yang bersifat echoic dan econic (gema dan suara). Selanjutnya
berdampak negatif pada proses informasi yang dilakukan oleh sistem
memori siswa tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kebugaran
jasmani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Tingkat kebugaran jasmani siswa mempunyai peran
penting terutama dalam mengikuti proses kegiatan belajar. Kebugaran
jasmani berperan penting dalam mempertinggi kemampuan dan
kemauan belajar, sehingga dengan kebugaran jamani yang baik maka
dapat mendukung terciptanya prestasi belajar yang baik pula.

E. Hipotesis
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti,
melalui data yang terkumpul.”® Adapun hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini:
Ha: Ada hubungan linier antara variabel tingkat kebugaran jasmani dengan

prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Klaten.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina
Aksara, 2006), hal. 71
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HO: Tidak ada hubungan linier antara variabel tingkat kebugaran jasmani

dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Klaten.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan desain penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif . Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kebugaran jasmani
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I
Jogonalan Klaten. Metode yang digunakan adalah metode survai dengan
dokumentasi dari nilai raport untuk menilai prestasi belajar PAI dan teknik
tes kebugaran jasmani Depdiknas tahun 1999 untuk mengukur tingkat
kebugaran jasmani.

Pada penelitian ini subyek yang digunakan adalah siswa SD Negeri
Pakahan I jogonalan Klaten. Desain yang dipergunakan dalam penelitian
ini dapat disajikan sebagai berikut
X— »Y
X : Tingkat Kebugaran jasmani
Y : Prestasi Belajar siswa

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu

alat analisis yang menggunakan model matematika dan model statistik.
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Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. >’
3. Penentuan Subyek Penelitian
Suharsimi  Arikunto  berpendapat bahwa populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian.”® Sejalan dengan pengertian tersebut, maka
populasi dalam pengertian ini adalah jumlah seluruh siswa kelas VI SD
Negei Pakahan [ Jogonalan Klaten tahun 2008/2009 yang berjumlah 30
orang.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. Sebagai sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
batasan-batasan sesuai yang diberikan Suharsimi Arikunto bahwa apabila
subyek kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya lebih besar
dari 100 dapat diambil antara 10%-15% dan 20%-25% atau lebih.”” Maka
peneliti mengambil semua populasi siswa kelas VI SD Negeri Pakahan
yang berjumlah 30 siswa. Maka penelitian ini disebut penelitian sampel
populasi.

4. Variabel
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu tingkat

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina
Aksara, 2006), hal. 130.

% |bid, hal. 104.

% |bid, hal. 107.
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kebugaran jasmani siswa kelas VI sebagai variabel X sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya yaitu prestasi belajar PAI sebagai variabel Y.
5. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dan valid, guna menjawab
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa metode, yaitu :
a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”® Dalam
penelitian ini akan menggunakan tes kebugaran jasmani Depdiknas
1999. metode ini digunakan untuk mencari data tentang tingkat
kebugaran jasmani siswa. Tes kebugaran jasmani Indonesia untuk anak
10 — 12 tahun putera — puteri. terdiri dari 5 butir tes yaitu : °'
1. Lari 40 meter
2. Gantung siku tekuk
3. Baring duduk, 30 detik
4. Loncat tegak

5. Lari 600 meter

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hal. 123

3! Depdiknas, Tes Kesegaran Jasmani Indonessia (Jakarta : Depdiknas, 2000), hal. 3
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Rangkaian tes untuk anak umur 10 — 12 tahun mampunyai nilai

reliabilitas : untuk anak putera 0,911 dan untuk anak puteri 0,942.

sedangkan untuk nilai validitasnya ; untuk anak putera 0,884 dan untuk

anak puteri 0,897 .*

1.

Ketentuan Pelaksanaan Tes

= Tes Kebugaran Jasmani Indonesia ini merupakan satu rangkaian
tes. Oleh karena itu semua butir tes harus dilaksanakan dalam
satu satuan waktu.

= Tenggang waktu yang terjadi pada perpindahan pelaksanaan butir
tes ke butir tes berikutnya tidak lebih dari 3 menit.

» Urutan pelaksanaan butir tes harus sesuai ketentuan, tidak boleh
diacak.

Ketentuan Penilaian

Penilaian kesegaran jasmani bagi remaja yang telah mengikuti tes

kesegaran jasmani indonesia dinilai dengan menggunakan tabel

nilai ( untuk menilai prestasi dari masing — masing butir tes) dan

menggunakan norma ( untuk menentukan klasifikasi tingkat

kesegaran jasmani).

32 |bid. hal. 3.
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A. Tabel Nilai

TABEL I
TABEL NILAI
TES KESEGARAN JASMANI INDONESIA
UNTUK ANAK UMUR 10 — 12 TAHUN

PUTRA
Nilai Lari 40 Gantung | Baring | Loncat | Lari 600 nilai
meter siku duduk tegak meter
tekuk | 30 detik

1 Sd. - 6,3" 51" 23 46 Sd - 1
keatas keatas keatas 2'09"

2 6,4"-6,9" | 31"-50" 18-22 38-45 2'20"- 2
2'30"

3 7,0"-7,7" 15"-30" 12-17 31-37 2'31"- 3
2'45"

4 7,8'-8,8' 5"-14" 4-11 24-30 2'46"- 4
3'44"

5 8,9"-dst 47dst 0-3 23 dst | 3'45" dst 5

TABEL II**
TABEL NILAI

TES KESEGARAN JASMANI INDONESIA
UNTUK ANAK UMUR 10 - 12 TAHUN

PUTRI
Nilai Lari 40 Gantung | Baring | Loncat | Lari 600 nilai
meter siku duduk tegak meter
tekuk | 30 detik

1 Sd.—6,7" 40" 20 42 Sd - 1
keatas keatas keatas 2'32"

2 6,48"-7,5" | 20"-39" | 14-19 34-41 2'33"- 2
2'54"

3 7,6"-8,3" 8"-19" 7-13 28-33 2'55"- 3
328"

4 8,4'-9,6' 2"-7" 2-6 21-27 3'29"- 4
422"

5 9,7"-dst 0-17dst 0-1 20dst | 423" dst 5

B. Tabel Norma
Untuk menklasifikasikan tingkat kesegaran jasmani siswa,
yang telah mengikuti tes kesegaran jasmani indonesia
dipergunakan norma seperti tertera pada tabel III. yang berlaku

untuk putra dan putri.

33 |bid. hal. 24.
** bid.
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TABEL III*°
NORMA TES KESEGARAN JASMANI INDONESIA

No Jumlah Nilai Klasifikasi
1 22 -25 Baik sekali (BS)
2 18 -21 Baik ( B)
3 14-17 Sedang ( S)
4 10-13 Kurang (Kurang)
5 5-9 Kurang Sekali ( KS)

C. Penilaian
1. Hasil Kasar

Prestasi setiap butir tes yag dicapai oleh anak umur 10 — 12

tahun yang telah mengikuti tes disebut " hasil kasar". Tingkat

kesegaran jasmani anak tidak dapat dilihat secara langsung
berdasarkan prestasi yang telah dicapai, karena satuan ukuran
yang digunakan masing — masing butir tes tidak sama, yaitu :

a) Untuk Dbutir tes lari dan gantung siku tekuk
mempergunakan ukuran waktu ( menit dan detik).

b) Untuk butir tes baring duduk dan gantung ankat tubuh,
mempergunakan satuan ukuran jumlah ulangan gerak (
berapa kali).

¢) Untuk butir tes loncat tegak, mempergunakan satuan
ukuran tinggi ( centimeter).

2. Nilai Tes
Hasil kasar yang masih merupakan satuan ukuran yang

berbeda — beda tersebut, perlu diganti dengan satuan ukuran

33 |bid., hal. 25.
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yang sama. Satuan ukuran pengganti ini adlah "Nilai".
Setelah hasil kasar setiap butir tes diubah menjadi nilai,
langkah berikutnya adalah menjumlahkan nilai — nilai dari
kelima butir tes tersebut. Hasil penjumlahan menjadi dasar
untuk menentukan klasifikasi kesegaran jasmani anak umur

10 — 12 tahun tersebut.

b. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang —
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda — benda tertulis seperti buku — buku, majalah,
dokumen, peraturan — peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.3 6 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
yang berupa : prestasi belajar siswa yakni melalui nilai raport PAI
siswa semester genap tahun ajaran 2007/ 2008, dan data tentang
lingkungan sekolah.

Interview

Interview yang sering juga disebut wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara ( interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.’” Metode interview
merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab atau

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan

*¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),

hal. 131

37 1bid, hal. 126.
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melakukan tanya jawab lisan serta tujuan yang telah ditentukan.’®
Interview ini peneliti tujukan pada Kepala Sekolah, guru PAI kelas VI
dan guru Penjasorkes kelas VI SD Negeri Pakahan [ Jogonalan
Klaten.
6. Metode Analisis Korelasional
1. Uji Normalitas

Tujuan dillakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini variabel yang akan diuji normalitasnya adalah data kebugaran
jasmani dan prestasi belajar PAI. Model statistik yang digunakan untuk
uji normalitas adalah Kai Kuadrat dengan taraf signifikansi 5 %.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: *°.

(fo—fhy
fh

KK =X dengan db = b-1

fo : frekensi yang diobservasi
fth : frekuensi yang diharapkan
db: derajat kebebasan

b : jumlah kategori baris

Uji normalitas ini menggunakan alat bantu Seri Program Statistik
(SPS) dari Sutrisno Hadi. Kaidah yang digunakan adalah jika p>0,05

dan Kai Kuadarat hitung lebih kecil dari Kai Kuadarat tabel maka

¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 82.

% Sutrisno Hadi, Seri Program Statistik Manual SPSS Paket Midi (Yogyakarta :, Universiitas
Gajah Mada 1997), hal. 125.
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sebarannya dinyatakan normal, dan sebaliknya jika p<0,05 sebarannya
dikatakan tidak nomal.
2. Uji linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak
dengan variabel terikatnya. Untuk mengetahui apakah variabel bebas
yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak
dengan variabel terikatnya, penghitungan dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus analisis regresi dengan menggunakan skor

e Rt
deviasi di bawah ini:*

Freg = RKreg
RKres
Sumber Db JK RK F reg
Variasi
Regresi 1 X 2 JKreg RKreg
(reg) (—X) dbreg RKres
X
Residu N-2 3 2 JKres -
X
(res) > y2 - —( X) dbres
X
Total N-1 2 - -
(M) Yy
Dimana:
XXy = ZXY — —(ZX )EY)

" Sutrisno Hadi, Analisis Regresi , (Yogyakarta :, Andi Ofset 1994), hal.4-16 .
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. LYY
ry oy &Y

Kaidah yang digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F tabel
maka data memiliki hubungan yang linier. Penghitungan uji linieritas
juga dapat menggunakan alat bantu Seri Program Statistik (SPS) dari
Sutrisno Hadi dengan taraf signifikansi 5 %.*' Kaidah yang digunakan
adalah jika p > 0,05 maka data memiliki hubungan linier dan
sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungan tidak linier.
3. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis hubungan antara tingkat kebugaran

jasmani dengan prestasi belajar PAI menggunakan teknik analisis

korelasi product moment, melalui alat bantu Seri Program Statistik

(SPS) dari Sutrisno Hadi dengan taraf signifikansi 5 %. **

Ly = NIXY-(FX)(Y)
VINEX-(EX)HHNY Y -(RY))

N : jumlah sampel
X : data kebugaran jasmani
Y : data prestasi belajar

*! Sutrisno Hadi, Seri Program Statistik, hal. 139.
*2 |bid., hal. 39.
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Kaidah yang digunakan jika r hitung > r tabel dan p < 0,05maka ada
hubungan yang signifikan, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
tidak ada hubungan.

G. Sistematika Penulisan.

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat peryataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab — bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub — sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab I skipsi ini berisi gambaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
keguanaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematikan pembahasan.

Bab II berisi gamabaran umum tentang SD Negeri Pakahan I Jogonalan
Klaten. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah
berdiri, struktur oraganisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, program —
proram, dan sarana prasarana yang ada pada SD Negeri Pakahan I Jogonalan

Klaten.
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Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada Bab III berisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentang hubungan kebugaran jasmani
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan 1. Pada bagian
ini uraian difokuskan pada hubungan kebugaran jasmani dengan prestasi
belajar, pola hidup sehat, dan faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV. Bagian ini disebut
penutup yang memuat simpulan, saran — saran, dan kata penutup.

Akhirmya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM SD NEGERI PAKAHAN I JOGONALAN
KLATEN

A. Letak dan Keadaan Geografis

SD Negeri Pakahan | terletak di Kelurahan Pakahan, J| Wedi Utara
Kecamatan: Jogonalan Propinsi: Jawa Tengah (JATENG), Kode Pos: 57452
Status : Negeri dan resmi dibuka sejak tanggal 1 September1969.

SD Negeri Pakahan | terletak di kelurahan Pakahan, ini dapat dikatakan
strategis, karena terletak di tepi jalan diantara gedung serba guna Suka Maju
Pakahan, Balai Desa Pakahan dan Lapangan Sepak Bola. Selain
keberadaannya yang cukup strategis, jika ditinjau dari segi pendidikan SD
Negeri Pakahan | mempunyai letak yang cukup kondusif untuk belajar.
Karena jauh dari keramaian kota dan terletak di tengah-tengah pedesaan yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitar.

SD Negeri Pakahan | terletak di tengah pemukiman masyarakat desa
pakahan, yang berbatasan dengan :

A. Sebelah barat : Desa Sumiyang
B. Sebelah timur : Desa Karangrejo
C. Sebelah selatan : Desa Kali Tengah

D. Sebelah utara : Desa Trunuh?!

! Data Dokumentasi batas wilayah SD Negeri Pakahan | 2008, dikutip pada tanggal 16
Agustus 2008.



Luas sekolah SD Negeri Pakahan 1, yaitu:
a. Tanah : 1.220 m2 c. Halaman  :320m2
b. Bangunan : 700 m2 d. Lain-lain :200m2
B. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SD N Pakahan |

Sekolah ini didirkan pada tahun 1969, dengan cara swadaya masyarakat
dan diprakarsai oleh masyarakat Desa Pakahan. Sekolah tersebut didirikan
diatas tanah seluas 2100 m2 yang dulunya merupakan tanah kas Desa.
Pertama kali dibangun sekolah ini memempati bekas gedung sekolah dasar
Muhammadiyah Wedi dan pertama kali berdiri menggunakan nama SD
Negeri Wedi 2. Hal ini karena gedung sekolah yang dipakai berada di wilayah
kecamatan Wedi.

Pada tahun 1970 sekolah ini berganti nama menjadi SD Negeri Pakahan
I Jogonalan Klaten dan berpindah lokasi ke gedung sekolah baru yang
merupakan hasil usaha swadaya warga desa pakahan secara penuh dengan
tanah kas desa yang dipakai untuk pembangunan gedung sekolah. Pada awal
berdirinya, kepemimpinan dipegang Samidi selaku kepala desa Pakahan dan
tokoh- tokoh lainnya . Tokoh — tokoh perintis berdirinya SD Negeri Pakahan |
inilah yang menjadi tenaga pengajar pertama kali di sekolah tersebut,
kemudian ditambah tenaga pengajar dari luar daerah yang berasal dari bantuan
pemerintah.

Selama berdirinya SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten telah dipimpin

15 orang kepala sekolah. Berikut nama-nama kepala sekolah SD Negeri

34



Pakahan | Jogonalan Klaten semenjak berdirinya hingga saat ini terdapat
dalam tabel dibawah ini.
Tabel IV

Daftar Nama- Nama Periode Kepala Sekolah
SD Negeri Pakahan |

Tahun 2008
No Periode/Tahun Nama
1 |1969-1971 Samidi
2 | 1971-1973 Nawun Prayitno
3 ]1973-176 Adi Sumarno
4 | 1963-1967 Jalal Priyadi
5 | 1967-1973 Soepeno , BA
6 | 1973-1989 Suparmi
7 | 1989-1991 Tawar Permadi
8 |1991-1992 Sri Hartini, AmaPd
9 ]1992-1994 Sigi Sujatno, BA.
10 | 1994-1997 Sho'im, AmPd
11 | 1997-1999 B. Siti Purnami
12 | 1999-2002 Drs. Suparmo
14 | 2002-2007 Sho'im, AmaPd
15 | 2007- Sekarang CH. Sri Suyatmi , Spd

2 Hasil Wawancara dengan BP. Nawun mantan kepala sekolah SD Negeri Pakahan | Klaten
pada tanggal 19 Agustus 2008
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C. Tujuan, visi dan misi

1. Tujuan

SD Negeri Pakahan I mempunyai tujuan mendidik siswa agar mempunyai

jiwa toleransi antar umat beragama dan melakasanakan ibadah sesuai

dengan agamanya dan kepercayaan masing — masing. Meraih prestasi

akademik maupun non akademik sehingga menjadikan sekolah yang

diminati masyarakat.

Visi

SD Negeri Pakahan | memiliki visi unggul dalam prestasi terpuji dalam

budi pekerti.

Misi

SD Negeri Pakahan I memiliki misi, yaitu :

e Berprestasi dalam kegiatan PBM dalam membantu memadukan
keunggulan sekolah.

e Menigkatkan ketagwaan keepada Tuhan Yang Maha Esa.

¢ Mengintegrasikan pendidikan budi pekerti ke semua mata pelajaran.

e Mengomtimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

¢ Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga, seni

budaya sesuai dengan bakat minat dan potensi siswa.’

2008

® Data Dokumentasi Kurikulum SD Negeeri Pakahan | Klaten dikutip tanggal 16 Agustus
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D. Struktur Organisasi

Orgsnisasi merupakan satu kesatuan sistematik dari mereka yang
mempunyai tekad dan asa bersama demi tercapainya tujuan dan cita — cita
organisasi. Agar pelaksanaan kegiatan dalam suatu organisasi menjadi baik
dan sukses maka diperlukan suatu manajemen yang tersusun, terstruktur dan
terencana dengan baik dan matang. Dengan adanya strukur dan terencana
dengan baik dan matang. Dengan adanya struktur organisasi, job description,
sistem dan manajerial yang baik maka segala kegiatan akan terarah dan
hasilnya akan baik selama tidak terjadi penyelewenagan, kesenjangan,
kecemburuan diantara orang - orang yang terlibat dalam organisasi tersebut.
Keterbukaan, transparansi segala bentuk pemasukan dan pengeluaran
hendaknya diketahui oleh seluruh anggota dalam organisasi. Strktur organisasi
merupakan suatu susunan atau penempatan orang — orang dalam satu
kelompok, sehingga dapat tersusun pola Kkegiatan yang tertuju pada
tercapainya tujuan bersama dalam kelompok tersebut.

Sekolah sebabagai suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat
berbagai unsur memerlukan tatanan kerjasama yang baik maupun kelompok
demi kelancaran penyelengaraan program — program kegiatan sekolah. Untuk
mencapai maksud tujuan tersebut, diperlukan sturkur organisasi yang baik dan
sistematis.

SD Negeri Pakahan | merupakan salah satu jenjang lembaga pendidikan

formal yang memiliki sistem kerja terorganisir dengan rapi. Untuk
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mempermudah kerja dan memperlancar kegiatan pembelajaran di sekolah,

maka SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten membuat struktur organisasi.

Adapun Bagan pengurus SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten, adalah

sebagai berikut :

Gambar |

Struktur Organisasi SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten

Tahun 2008 *

DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN
KLATEN
KOMITE SEKOLAH KEPALA KEPALA DESA
SEKOLAH PAKAHAN
SEKRETARIS BENDAHARA

KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR | | KOORDINATOR
Pengelola sumber PBM KESISWAAN Kerjasama
Sumber daya sekolah System informasi
Guru dan
Karyawan
SISWA

“) Data Dokumentasi Struktur Organisasi SD Neegeri Pakahan | Jogonalan Klaten, dikutip

tanggal 16 Agustus 2008
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Pelindung

: Kepala Desa Pakahan

Penyelenggara Pendidikan : - Kepala Dinas Pendidikan dan

Kepala Sekolah
Sekretaris

Bendahara
Koordinator KBM
Koordinator kesiswaan

Koordinator Afektif

Wali-wali Kelas :
Kelas |

Kelas 11

Kelas 11

Kelas IV

Kelas V

Kelas VI

Kebudayaan Kabupaten Klaten

Komite Sekolah SD Negeri Pakahan |

: CH. Sri Suyatmi, S.Pd.

: Th. Ani Widyastuti

. Isgiyanti
: Wuryatiningsih
: H. Beny Hendrawan

: Sunarsih

: H. Beny Hendrawan
: Wuryatiningsih

: Th. Ani Widyastuti
: Bran Eko Yulianto

: K. Retno Madusari

> Sho'im
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E. Keadaan Pendidik dan Karyawan SD Negeri Pakahan |

1. Guru

Guru memiliki tugas melaksanakan proses belajar mengajar (PBM)

secara efektif

dan efisien. Di samping tugas-tugas pokok guru sebagai

pengajar, juga ada yang ditunjuk kepala sekolah untuk membantu dalam

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, yaitu guru sebagai

wali kelas, pengelola UKS, guru sebagai pengelola humas.

Guru-guru yang mengajar di SD Negeri Pakahan | berdasarkan statusnya

terbagi atas 2 golongan yaitu: pendidik yang telah diangkat oleh pemerintah

menjadi pegawai negeri sipil dan pendidik atau pegawai yang masih berstatus

honorer tidak tetap.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini adalah daftar nama kepala sekolah

guru dan karyawan SD Negeri Pakahan | beserta tugas yang diampunya.

Tabel V°
Tenaga Pengajar SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten
Tahun 2008
No Nama Lengkap ljazah Jurusan Pengampu
1 | CH. Sri suyatni, Spd. S1 PPKN Kepala Sekolah
2 | TH Suyami ,Spd. S1 PPKN PPKN
3 | Wuryatiningsih. S1 Matematika | Matematika
4 | Sumadi, Amd D3 IPS Agama Katolik
5 | Purwaning Ismiyati, AmaPd D2 Bahasa B. Indonesia

% Hasil Wawancara dengan bagian Administrasi SD Negeri Pakahan | Klaten pada tanggal
19 Agustus 2008
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6 | B. Siti Purnami , AMd D3 B. jawa B. jawa

7 | Isgiyanti, Spd. S1 IPS IPS

8 | Sunarsih, Spd.Jas S1 Penjasorkes | Penjasorkes
9 | Sho'im, AmaPd D2 PAI PAI

10 | Bran Eko Yulianto D2 PGSD Guru Kelas
11 | Th. Ani Widyastuti D2 PGSD Guru Kelas
12 | K. Retno Madusari D2 PGSD Guru Kelas
13 | Beny Hendrawan, S.pd S1 B.Indonesia | SSD

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik di

SD Negeri Pakahan | yang mempunyai ijazah Strata satu adalah sebanyak 6 guru

atau 51%, ijazah D,. D3 sebanyak7 guru atau 21%. Jumlah tenaga pendidik SD

Negeri Pakahan | lulusan strata satu yang mengajar sesuai dengan faknya adalah

sebanyak 5 guru atau 38 %, untuk D,. D3 sebanyak 6 guru atau 47 %, sisanya

sebanyak 15% tenaga pendidik SD Negeri Pakahan | belum mengajar sesuai

dengan faknya. Jadi kesimpulannya bahwa 85% tenaga pendidik mengajar sesuai

dengan latar belakang pendidikannya dan 15% tenaga pendidik SD Negeri

Pakahan | tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya.
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Tabel VI
Daftar Pegawai SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten
Tahun 2008°

No | Nama Lengkap | ljazah Jurusan Jabatan
1 | Hery Priyanto SMK Boga Penjaga
2 | Junairah SMK Akutansi Staff TU
3 | Tri Widarsih SMA IPS Pustakawati

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pegawai SD Negeri
Pakahan | Jogonalan Klaten yang berijazah SMK adalah sebanyak 2 pegawai
atau, dan lulusan SMA 1 pegawai. Jadi kesimpulannya dari keseluruhan pegawai
yang ada di SD N Pakahan I Jogonalan Klaten dapat dikatakan sudah cukup
sesuai antara latar belakang pendidikan dengan jabatan mereka masing-masing.

E. Proses kegiatan belajar mengajar

Belajar mengajar merupakan suatu istilah yang mengandung makna
interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapakan.
Dalam proses belajar mengajar akan terjadi pengaruh timbal balik, artinya tidak
hanya siswa yang belajar namun lebih dari itu guru pun juga banyak memperoleh
pelajaran dari interaksi ini, dengan kata lain guru dan siswa merupakan dua
komponen yang saling ,mmenentukan dalam proses belajar mengajar

Adapun bentuk proses belajar mengajar di SD Negeri Pakahan |

diantaranya, adalah sebagai berikut:

® Hasil Wawancara dengan bagian Administrasi SD Negeri Pakahan | Klaten pada tanggal
20 Agustus 2008
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a. Kegiatan Intera Kulikuler :
Yang dimaksud kegiatan intera kulikuler adalah kegiatan belajar mengajar
rutin sejak hari senin hingga sabtu yang dilakukan didalam kelas antara
guru dan siswa dengan mempelajari berbagai mata pelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Yang dimaksud kegiatan ekstra kurikuler adalah kegitan belajar mengajar
yang dilakukan diluar jam pelajaran pada hari tertentu berguna sebagai
mata pelajaran pendukung dan untuk menamabah kecakapan hidup serta
skill siswa pada bidang tertentu. Kegiatan ekstera kurikuler di SD Negeri
Pakahan | jaogonalan Klaten dibagai menjadi dua bagian, yaitu :
1. Ekstera Kurikuler wajib diantaranya adalah
= Pramuka
Kegitan ini dilaksanakan pada setiap hari jumat dari jam 14.00 sampai
dengan 15.30. kegiatan ini wajib diikuti untuk siswa kelas V.
= Seni Kerawitan
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin dari jam 15.30 sampai
dengan jam 17.00, bekerjasama dengan paguyuban kerawitan Asma
Weda Pakahan. Kegitan ini wajib diikuti untuk siswa kelas Il1 dan IV.
= BTA
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari rabu mulai dari jam 14.00 sampai

dengan jam 15.30. kegiatan ini wajib diikuti untuk siswa kelas I, 1, I1I.
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2. Ektera Kurikuler pilihan , dibebaskan bagi setiap siswa yang memiliki
minat untuk mengikutinya diantaranya :
= Badminton
Kegitan ini dilakasanakan pada hari sabtu jam 13.00 sampai dengan
jam 16.00 di gedung serba guna Suka Maju Pakahan. Kegiatan ini
dikelola oleh Ibu. Sunarsih selaku guru mata pelajaran Penjasorkes.
= Sepak bola
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari minggu sore jam 15.30
bekerjasama dengan SSB Satria Praja Jogonalan.
= Merpati putih .
kegiatan ini dilaksanakan setiap hari minggu jam 08.00 sampai dengan
jam 09.30 di gedung Suk Maju Pakahan. ’
F. Keadaan Siswa SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten
Di dalam mengikuti suatu pelajaran, ada siswa yang mempunyai
kesiapan untuk mengikutinya dan ada pula siswa yang tidak mempunyai kesiapan
untuk mengikutinya. Siswa yang mempunyai kesiapan pasti ia akan dapat
mengikuti pelajaran dengan baik tanpa beban apapun. Namun bagi yang tidak
mempunyai kesiapan, ia tidak akan bergairah dan bersemangat dalam mengikuti
pelajaran. Hal ini bisa ditunjukkan dengan sikap lesu, mengantuk, tidak

konsentrasi dan senang mengganggu temannya.®

") Data Dokumentasi Kurikulum SD Negeri Pakahan | Klaten dikutip tanggal 21 Agustus
2008.

® Hasil Wawancara dengan guru PAI SD Negeri Pakahan | Klaten pada tanggal 21Agustus
2008
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Hal ini berarti dalam proses belajar mengajar peran guru dan siswa sangat
penting dan saling melengkapi. Adapun siswa yang akan penulis jelaskan adalah
yang telah terdaftar sebagai siswa di SD Negeri Pakahan | jogonalan Klaten.

Adapun keadaan siswa SD Pakahan | jogonalan Klaten, secara rinci dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel VII
Daftar Siswa SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten®
Siswa Jumlah
No Kelas Laki - laki | Perempuan
1| I(satu) 17 11 28
2| 1l (dua) 17 8 25
3| Il (tiga) 14 13 27
4| IV (empat) 17 9 26
5] V (lima) 16 12 28
6 | VI(enam) 18 12 30
Jumlah 164

Siswa SD Negeri Pakahan | kebanyakan berasal dari keluarga
berpendidikan sedang dan berekonomi menengah kebawah, sehingga pada
umumnya orang tua siswa kurang memiliki respon atau perhatian yang kuat
terhadap proses penddidikan anak — anaknya.

Siswa Negeri Pakahan | memiliki prestasi cukup tinggi , baik dalam
bidang keilmuan akademik maupun non akademik. Prestasi yang dimiliki
siswa tersebut selain dibuktikan melalui hasil ujian akhir sekolah (UAS) juga
diekspresikan melalui keikutsertaan berbagai lomba — lomba di bidang

akademik.. Berikut ini adalah data prestasi siswa SD Negeri Pakahan | dari

% Data Dokumentasi Buku Induk Siswa sd Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten dikutip
tanggal 21 Agustus 2008.
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Hasil UAS Tahun Pelajaran 2004/2005 sampai 2007/2008 dan prestasi lomba

siswa dari tahun 2004 sampai 2007.

Daftar Prestasi Belajar Siswa SD Negeri Pakahan | Klaten

Tabel VIII

Daftar Prestasi Lomba SD Negeri Pakahan I Jogonalan Klaten'®

1| PAI 8,12 7,96 7,69 7,10
2 | PPKN 8,5 8,86 8,84 7,73
3 | B. Indonesia 8,2 8,12 8,64 7,87
4 | Matematika 8,51 8 8,19 7,12
5| IPA 8,28 8,23 7,86 7,25
6 | IPS 8,48 8,58 8,36 7,58
7 | Penjasorkes 7,46 7,9 8,13 7,06
8 | KTK 7,69 7,93 7,69 7,36
9 | B. Jawa 7,06 7,25 7,65 7,13
10 | B. Inggris 7,36 7,25 7,65 7,48

Total 79,73 80,08 80,7 73,68
Rata - rata 7,97 8,01 8,07 7,37

Tabel IX

1 | Dokter kecil Juaral | Kec. Jogonalan 2005
2 | Badminton Juara Il | Kab. klaten 2006
3 | Sepak bola Juara lll | Kec.Jogonalan 2007
4 | Tennis meja Juara lll | Kec.Jogonalan 2004
5 | Pidato Juara | Kec.Jogonalan 2004
6 | Dalang kecil Juara | | Dewan kesenian klaten 2006
7 | menggambar Juara ll | Kec.Jogonalan 2004
8 | Paduan suara Juara lll | Kec. Jogonalan 2005
9 | Mengarang Juara | Kec.Jogonalan 2004
10 | Lagu daerah Juara | Dewan kesenian klaten 2007
11 | Bahasa Jawa Juara | Dewan kesenian klaten 2006

19 Data Dokumentasi prestasi siswa SD Negeri Pakahan | Klaten dikutip tanggal 21

Agustus 2008.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa SD Negeri Pakahan |
Jogonalan Klaten memiliki sejumlah prestasi yang dapat dibanggakan. namun
prestasi yang dimiliki belum menyeluruh. Prestasi siswa ternyata belum
menyentuh bidang Agama Islam. Hal ini menurut bapak. Sho'im selaku guru
pengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam, pada umumnya dalam
bidang agama para siswa masih kalah dibanding dengan para siswa SD
Muhammadiyah.

G. Keadaan Sarana dan Prasarana

Kegiatan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan tidak akan pernah
berhasil tanpa didukung oleh sarana dan dan fasilitas yang memadai, hal ini
dikarenakan setiap komponen pendidikan bekerja dan berfungsi secara
simultan pada saat proses pendidikan berlangsung. Fasilitas merupakan faktor
yang ikut menentukan berhasilnya pendidikan dan pembelajaran. Karena
dengan adanya fasilitas yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan akan
memperlancar aktifitas dan interaksi dalam proses pembelajaran.

Adapun sarana dan prasarana SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten

adalah sebgai berikut:

Tabel X'
Sarana dan Prasarana SD Negeri Pakahan | jogonalan Klaten
No. Nama Barang Jumlah | Kondisi
1. Ruang kelas 10 Baik
3. Ruang perpustakaan 1 Baik

1" Data dokumentasi daftar sarana dan prasarana SD Negeri Pakahan | Klaten dikutip
tanggal 21 Agustus 2008
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4 Ruang TU Baik
5 Ruang gudang Baik
6 Ruang guru Baik
7 Ruang kepala sekolah Baik
8 Ruang UKS Baik
9 Ruang tamu Baik
10 Ruang keterampilan Baik
11. Ruang ibadah Baik
12. Kamar mandi & Wc guru Baik
13 Gedung badminton Baik
14. | Ruang kerawitan Baik
15. | Lapangan sepak bola Baik
16. | Meja pingpong Baik
17. | Ruang dapur Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah dan kondisi

ruangan yang ada di SD Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten dapat dikatakan

cukup memadai dan memenuhi syarat untuk dipakai sebagai sarana dalam

pembelajaran. Dikatakan cukup memadai karena seimbang dengan jumlah

Siswa dan kebutuhan yang diperlukan seperti sarana pembelajaran yang utama

ruang kelas yang berjumlah 10 cukup dan seimbang dengan jumlah 164 siswa

serta kondisi ruang kelas yang nyaman dan baik sehingga dapat mendukung

proses pembelajaran. Selain itu juga didukung oleh sarana pendidikan yang

lain seperti 1 ruang perpustakaan, 1 gedung badminton, lapangan sepak bola,
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ruang kerawitan dan lain-lain yang semuanya dalam kondisi baik dan

memenuhi syarat untuk digunakan.

Tabel XI
Alat Penunjang Kegiatan
No. Alat Penunjang Kegiatan Jumlah Kondisi
1. Listrik 900 W Baik
2. Komputer kantor 2 unit Baik
3. Mesin jahit 5 Baik
4, Gamelan 1 unit Baik
5. Sepeda motor 1 Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah dan keadaan
sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang ada di SD Negeri Pakahan |
cukup seperti listrik dengan daya 900 W, mesin jahit 5 buah yang dapat
digunakan sebagai sarana pengembangan bakat santri, tersedianya gamelan 1
unit, meskipun semuanya dalam jumlah yang sangat terbatas. Dilihat dari sini
maka sudah seharusnya SD Negeri Pakahan I meningkatkan sarana penunjang
pendidikannya karena keberhasilan pendidikan juga tidak terlepas dari sarana

yang mendukungnya.
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BAB Il
TINGKAT KEBUGARAN JASMANI

DENGAN PRESTASI BELAJAR PAI SISWA KELAS VI SEKOLAH
DASAR NEGERI | PAKAHAN JOGONALAN KLATEN

. Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas VI SD Negeri Pakahan |
Berdasarkan analisis data penelitian kebugaran jasmani siswa didapatkan
skor terendah 9, skor tertinggi 21, rerata 15,13, simpangan baku 3,33, median
sebesar 15,59 dan modus sebesar 16,00. Adapun data tentang kebugaran
jasmani dapat dilihat pada lampiran V halaman 80. Selajutnya data tingkat
kebugaran jasmani siswa dikonsultasikan dengan table morma tes kebugaran

jasmani untuk anak usia 10 — 12 tahun.

Adapaun tabel frekuensi tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI
SD N Pakahan I Jogonalan tahun 2008 dapat disajikan pada tabel berikut
ini.
Tabel XI1

Interval Kategori Tingkat kebugaran jasmani
Siswa kelas VI SD Negeri Pakahan |

NO Interval F F % Kategori
1 >5-9 3 10% Kurang sekali
2 1013 6 20% Kurang
3 14-17 13 43,33% Sedang
4 18 -21 8 26,67% Baik
5 22 -25 0 0% Baik sekali
Jumlah 30 100%




Kelas dalam distribusi menunjukan jumlah kategori yang
digunakan untuk menentukan tingkat kebugaran jasmani. Berdasarkan data
di atas dapat diketahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI SD
Negeri Pakahan I di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten adalah10 %
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang kurang sekali, 20 % masuk
dalam kategori kurang, 43,33 % masuk dalam kategori sedang 26,67 %
masuk dalam kategori baik, dan tidak ada siswa yang mempunyai tingkat
kebugaran jasmani baik sekali atau 0 %. Jika dilihat dari nilai rata - rata
variabel tingkat kebugaran jasmani siswa adalah 15,13 kemudian
dikonsultasikan pada tabel norma tes kebugaran jasmani Indonesia terletak
pada interval 14 — 17. Berarti tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI

SD Negeri Pakahan I dapat dikatakan dengan interpretasi sedang.

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI SD Negeri

Pakahan I

Berdasarkan analisis data penelitian prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa didapatkan skor terendah 6,0, skor tertinggi 9,1, rerata 7,23,
simpangan baku 0,76, median sebesar 7,12 dan modus sebesar 6,93. Adapun
data tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa dapat dilihat pada

lampiran VIhalaman 82.
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Dari data tersebut, jika dibuat penyusunan urutan kedudukan atas

lima kategori maka penentuan kategorinya adalah sebagai berikut: '

» Baik sekali

Mean + 1,5 SD = 7,23 + (1,5) 0,76 = 8,67

» Baik
Mean + 0,5 SD = 7,23 +(0,5) 0,76 = 7,61

> Sedang
Mean - 0,5 SD = 7,23 - (0,5) 0,76 = 6,85

» Kurang

Mean - 1,5 SD=7,23 - (1,5) 0,76 = 6,09

» Kurang sekali

Tabel X111
Interval Kategori Prestasi Belajar

NO Interval F F % Kategori
1 8,8 ke atas 2 6,67% Baik sekali
2 7,7-8,7 5 16,67% Baik
3 6,9—-17,6 14 46,67% Sedang
4 6,1 — 6,8 8 26,67% Kurang
5 6,0 ke bawah 1 3.33% Kurang sekali
Jumlah 30 100%

Kelas dalam distribusi menunjukan jumlah kategori yang
digunakan untuk menentukan kategori prestasi belajar PAI. Berdasarkan
data di atas dapat diketahui prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri
Pakahan I di Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten adalah 3,33%
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang kurang sekali, 26,67% masuk
dalam kategori kurang, 46,67% masuk dalam kategori sedang 16,67 %
masuk dalam kategori baik, dan siswa yang mempunyai tingkat kebugaran

jasmani baik sekali 6,67 %.

! Anas Sudijono , Pengantar evaluasi pendidikan(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,

1996), hal. 333.
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Dengan demikian dapat dilihat dari hasil frekuensi terbanyak prestasi
belajar siswa berada pada interval kategori antara 6,9 — 7,6. Berarti tingkat
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VI SD Negeri

Pakahan I dapat dikatakan dengan interpretasi sedang.

C. Keterkaitan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani dan Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI SD Negeri Pakahan |

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa tingkat kebugaran jasmani dan
prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I dalam kategori
sedang. Selanjutnya untuk mengetahui adakah hubungan antara tingkat
kebugaran jasmani dengan prestasi belajar PAI perlu dilakukan analisis

korelasional sebagai berikut:
1. Uji normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Untuk pengujian normalitas dalam
penelitian ini digunakan kai kuadrat dari Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadi
ningsih dengan taraf signifikansi 5 %. Kriteria pengambilan keputusan
apabila kai kuadart hitung kurang atau lebih kecil dari kai kuadrat table,
maka sebarannya normal dan sebaliknya. Adapun rangkuman hasil uji

normalitas dapat dilihat pada table XIV berikut ini.
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Tabel X1V
Rangkuman Uji Normalitas Tingkat Kebugaran Jasmani dan Prestasi

Belajar PAL.
No. | Variabe Keterangan
1 2 P
db P X" hitung | X tabel | Sebaran

1. X1 9 0,571 7,639 16,919 | Normal

2. X2 9 0.822 5,138 16,919 | Normal
Keterangan:
X1 : Tingkat Kebugaran Jasmani
X2 : Prestasi Belajar PAI
Db : Derajat Bebas
P : Peluang Kesalahan
X hitung : Kai Kuadrat Hitung

X’ tabel : Kai Kuadrat Tabel

Berdasarkan hasil penghitungan uji normalitas dari tabel rangkuman uji
normalitas di atas, dapat diketahui bahwa hasil penghitungan kai kuadrat
diperoleh skor lebih kecil dibandingkan dengan skor kai kuadrat tabel dan p
lebih beasar dari 0,05 pada taraf signifikansi 5 %. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa data tingkat kebugaran jasmani dan presatasi belajar PAI
berdistribusi normal. Data selengkapnya tentang uji normalitas dapat dilihat
pada lampiran VII halaman 83.

2. Uji Linieriatas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang
dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak dengan variabel
terikatnya. Kaidah yang digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F
tabel dan jika p > 0,05 maka data memiliki hubungan yang linier, sebaliknya

jika F hitung lebih besar dari F tabel dan jika p<0,05 maka data memilki
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hubungan tidak linier. Penghitungan uji linieritas menggunakan alat bantu
Seri Program Statistik (SPS) dari Sutrisno Hadi dengan taraf signifikansi 5
%. Adapun rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada table XV

berikut ini.

Tabel XV
Rangkuman Uji Linieritas Tingkat Kebugaran Jasmani dan Prestasi
Belajar PAL.
Nama Variabel Hasil
F p F tabel
Hitung
Kebugaran Jasmani dan Prestasi | 0,001 0,971 4,20
Belajar PAI

Berdasarkan hasil penghitungan uji linieritas dari tabel rangkuman uji
linieritas di atas, dapat diketahui bahwa hasil penghitungan F diperoleh skor
lebih kecil dibandingkan dengan skor F tabel dan p lebih besar dari 0,05
pada taraf signifikansi 5 %. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data
tingkat kebugaran jasmani dan prestasi belajar PAI memiliki hubungan yang
linier. Data selengkapnya tentang uji linieritas dapat dilihat pada lampiran
VIII halaman 84.
3. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan dan

penolakan hipotesis yang diajukan setelah persyaratan analisis dipenuhi.

Hipotsesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha: Ada hubungan linier antara variabel tingkat kebugaran jasmani dengan

prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Klaten.
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HO: Tidak ada hubungan linier antara variabel tingkat kebugaran jasmani

dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I Klaten.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan analisis product moment.
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: apabila r hitung lebih
besar dari r tabel dan p lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan komputer SPS (Seri Program
Statistik) dari Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih diperoleh r hitung
sebesar 0,774 lebih besar dari r tabel sebesar 0,361dan p=0,000 kurang dari
0,05, perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran X halaman 85.
Berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, artinya ada hubungan yang siginifikan antara kebugaran jasmani

dan prestasi belajar PAI.

Dari hasil penelitian ternyata, tingkat kebugaran jasmani mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap prestasi belajar PAI, hasil perhitungan
korelasi adalah diperoleh r hitung sebesar 0,744 lebih besar dari r tabel
sebesar 0,361dan p = 0,000 kurang dari 0,05. Pada penelitian ini, tingkat
kebugaran jasmani memiliki hubungan dengan prestasi belajar PAL
Semakin tinggi tingkat kebugaran jasmani siswa diharapakan semakin tinggi

pula prestasi belajar siswa termasuk pada mata pelajaran PAI

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Engkos

Kosasih yang menyatakan bahwa salah satu manfaat kebugaran jasmani bagi
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pelajar dan mahasiswa adalah mempertinggi kemauan dan kemampuan

belaj ar.?

Keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan dari tingkat intelegensi
seseorang, akan tetapi dapat juga ditentukan oleh faktor — faktor non —
intelegensi. Dengan demikian, 1Q yang tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan belajar, walupun tingkat kecerdasanb seseorang lebih domian

dalam menetukan keberhasilan belajar .*

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua
golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor faktor ekstern faktor yang

ada di luar individu.*

Faktor intern belajar individu meliputi faktor fisiologi dan faktor
psikologis. Faktor intern fisiologis individu mislanya faktor kesehatan dan
cacat tubuh, sedangakan faktor intern psikologis berupa intelegensi, bakat,

o . g .5
sikap,minat, motivasi.

Faktor fisiologis seseorang memiliki peran penting dalam menentukan

keberhasilan belajar. Proses belajar seseorang akan terganggu jika berada

2 Puskesjasrek, Kesegaran Jamani Dalam Pembangunan Indonesia.(Jakarta : Proyek
Pembinaan Pendidikan Olah raga 2001), hal.6 -7.

* Abu Ahmadi & Widodo Supriyono , Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2004), hal. 77.

4 Slameto , Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1995), hal. 54.
> Abu Ahmadi & Widodo Supriyono , Psikologi Belajar, hal. 78.
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dalam kondisi kurang sehat, cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
mengantuk, ataupun gangguan fungsi alat indera dan organ — organ tubuh

lainya.’

Salah satu manfaat kebugaran jasmani bagi pelajar dan mahasiswa
adalah untuk mempertinggi kemampuan dan kemauan belajar.” Dengan
kondisi fisik yang baik atau dengan kebugaran jasmani yang baik seseorang
akan lebih bersemangat untuk melakukan aktivitas belajar sehingga

terdorong untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Kualitas kecerdasan intelektual individu dipandang sebagai faktor
utama yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam meraih kesuksesan
belajar. Namun keberhasilan belajar individu sebenarnya bukan hanya
ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual tetapi juga ditentukan oleh
faktor — faktor lain seperti kondisi jasmani siswa. Seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Joko Prabowo tentang hubungan antara tingkat
kebugaran jasmani dengan pestasi belajar siswa SD Negeri Nglipar 1. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat kebugaran jasmani dan prestasi belajar siswa SD Negeri Nglipar I,
dengan kerangka berfikir sebagai berikut :

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
tugasnya sehari — hari secara efektif dan efisien dalam waktu yang relatif
lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Kebugaran jasmani sangat
diperlukan agar aktivitas sehari — hari menjadi lancar, begitu juga

aktivitas siswa di sekolah untuk mengikuti proses belajar mengajar dapat
menerima pelajaran dengan baik dan selalu dalam keadaan bugar.

® Slameto , Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, hal.54.
7 Puskesjasrek, Kesegaran Jamani, hal.6 -7.
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Kemungkinan besar, tingkat kebugaran jasmani dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.®

Penelitian serupa juga dilakukan oleh warsino tentang hubungan kebugaran
jasmani dengan prestasi belajar siswa SD Negeri II Watangrejo, Wonogiri,
Jawa Tengah. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dan prestasi belajar siswa SD

Negeri Il Watangrejo, dengan kerangka berfikir sebgai berikut:

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan
aktivitas sehari — hari secara terus menerus dalam waktu tertentu tanpa
mengalami kelelahan yag berarti serta dapat menikmati waktu luangya.
Ada bebrapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa,
yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor dari luar menyangkut
lingkungan, sedangkan faktor dari dalam menyangkut faktor fisiologis,
seperti kondisi fisik dan kondisi panca indera. Faktor fisiologis, seperti
kondisi fisik berpengaruh terhaap prestasi belajar. Dengan kondisi fisik
yang baik atau dengan kebugaran jasmani yang baik siswa mampu
meningkatkan prestasi belajarmya.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kebugaran
jasmani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Tingkat kebugaran jasmani siswa mempunyai peran penting terutama
dalam mengikuti proses kegiatan belajar. Kebugaran jasmani berperan
penting dalam mempertinggi kemampuan dan kemauan belajar, sehingga
dengan kebugaran jasmani yang baik maka dapat mendukung terciptanya

prestasi belajar yang baik pula.

¥ Joko Prabowo, Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi

Belajar Siswa SD Negeri Nglipar | , Skripsi, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2004, hal.19.

"Warsito, Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi Belajar

Siswa SD Negerill Watangrejo Wonogiri Jawa Tengah , Skripsi, Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2005, hal.16.

59



Berdasarkan kesimpulan ini maka penting bagi siswa untuk senantiasa
memperhatikan serta meningkatkan kebugaran jasmaninya. Hal ini bertujuan
agar siswa mempunyai modal utama untuk melakukan aktivitas sehari — hari
tanpa mengalami kelelahan yang berarti, sehingga lebih bersemangat untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

Untuk mendapatkan kebugaran yang memadai diperlukan perencanaan
sistematik melalui pemahaman pola hidup sehat dan pemeliharaan kondisi

tubuh melalui latihan kebugaran.
1. Pola Hidup Sehat

Pola hidup sehat bagi setiap lapisan masyarakat, meliputi tiga upaya

bugar: makan, istirahat, dan olahraga.

a) Makan.

Untuk dapat mempertahankan hidup, manusia memerlukan makanan
yang cukup dan memenuhi syarat sehat seimbang. Pemilihan
makanan dan gizi yang tepat dan seimbang bagi manusia, dapat
membantu dalam usaha mempertahankan kesehatan. Untuk
mendapatkan jasmani yang baik, harus memperhatikan makanan
yang memenuhi syarat seimbang, cukup energi dan nutrisi untuk
mempertahankan kesempurnaan kebugaran jasmani.

Proporsi makanan sumber energi untuk kerja sehari — hari adalah

sebagai berikut :'°

1% Djoko Pekik Irianto, Berolahraga Untuk Kebugaran & Kesehatan, (Yogyakarta : Andi
Offset, 2004), hal 7-8.
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Karbohidrat : 60 %
Lemak 125 %
Protein 15 %

Untuk mendapatkan kebugaran yang prima, selain memperhatikan
makan sehat berimbang juga dituntut untuk meniggalkan kebiasaan
seperti : merokok, minum berakohol, dan makan berlebihan serta
tidak teratur. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat

88 sebagai berikut :

£ - 5,«:/¢‘; 2 g G//w/ z - o J:// < }}/
cay ool e T 48515 b s 1 1S3 55 Les 1557

Artinya : " Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa

yang Allah Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.( Al-

Maidah 88)."!

b) Istirahat .
Seseorang memiliki kemampuan kerja yang terbatas, sehingga tidak
mungkin untuk bekerja terus menerus tanpa henti. Untuk itu, istirahat
sangat diperlukan agar tubuh memiliki kesempatan melakukan
pemulihan, serta dapat melakukan kerja atau kreativitas sehari- hari
dengan nyaman. Dalam sehari semalam umumnya seseorang

memerlukan istirahat 7 hingga 8 jam.

" Al-Qur’an Surat Al-Qaaf Ayat 16, (Jakarta: Depag RI Yayasan Penyelenggara,
Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1992), hal. 1305.
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Tabel XVI
lama tidur yang diperlukan untuk berbagai kelompok usia.'?

Kelompok usia . .
( Tahun) Lama tidur ( jam)
Anak — anak ( 6 — 10) 10
Remaja (11 —14) 9-10
Muda ( 15— 19) 8-9
Dewasa ( 19 +) 7-8

c) Olahraga.
Kebugaran jasmani dapat dicapai dengan latihan atau olahraga,
karena dengan olahraga, seseorang akan memperoleh kebugaran
jasmani yang baik, karena olahraga merupakan salah satu alternatif
yang paling efektif dan aman untuk mendapatkan kebugaran jasmani.
Dalam melakuakan latihan olahraga harus mengetahui tujuanya, hal
ini bertujuan agar tercipta keseriusan dalam berolah raga sehingga
memperoleh kebugaran jasmani yang maksimal. Salah satu cara
untuk mencapai kebugaran yang prima adalah dengan cara
melakukan latihan fisik.
Selain meningkatkan kebugaran latihan olahraga juga mempunyai
manfaat lain, yaitu :
1) Secara psikologis
Mengendurkan ketengangan mental, suasana hati senang,
nyaman, dan rasa terhibur.
2) Secara sosial
Persahabatan dengan orang lain dalam kualitas dan kuantitas

serta menghargai lingkungan hidup dan alam sekitar.

> Djoko Pekik Irianto, Berolahraga, hal.9.
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3) Secara kultural
Olahraga secara kultural juga dapat melestarikan nilai — nilai

budaya, membiasakan hidup sehat dan terencana."

2.Latihan Kebugaran
Latihan kebugaran jasmani diartikan sebagai proses sistematis
menggunakan gerakan bertujuan meningkatkan atau mempertahankan
kualitas fungsi tubuh yang meliputi kualitas daya tahan paru — jantung,
kekuatan dan daya otot, kelentukan, dan komposisi tubuh.
Agar latihan dapat dilakukan secara efektif dan aman sehingga mampu
meningkatkan kebugaran secara optimal perlu diperhatikan dasar - dasar
latihan kebugaran, yang meliputi : prinsip — prinsip latihan kebugaran,
tahapan latihan kebugaran, dan takaran latihan kebugaran.
A. Prinsip — prinsip latihan kebugaran
Prinsip latihan kebugaran terdiri dari tiga komponen yaitu :
1.0verload ( beban lebih) . Pembebanan dalam latihan harus lebih
berat dibandingkan aktivitas fisik sehari — hari.
2. Specifity ( kekhususan). Latihan yang dipilih harus disesuaikan
dengan tujuan latihan yang hendak dicapai.
3. Riversible ( kembali asal). Kebugaran yang telah dicapai akan
berangsur — angsur menurun jika latihan tidak dikerjakan secara teratur

dengan takaran yang tepat.'*

% Engkos Kosasih, Olahraga Teknik dan Program Latihan, (Jakarta : CV. Akademika
Pressindo, 1985), hal 17-18.
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B. Tahapan latihan kebugaran

Tahapan latihan adalah rangkaian proses dalam setiap latihan,

meliputi:"’

1. Pemanasan ( warm-up). Pemanasan dilakuakan bertujuan untuk
menyiapkan fungsi organ tubuh agar mampu menerima
pembebanan yang lebih berat pada saat latihan. Penanda tubuh
sudah siap menerima latihan jika detak jantung mencapai 60%
detak jantung maksimal, suhu tubuh naik 1 — 2 Celcius dan badan
berkeringat.

2. Kondisioning, yakni melakukan berbagai rangkaian gerak dengan
model latihan yang sesuai dengan program latihan.

3. Penenangan ( cooldown)

Tahapan ini bertujuan mengembalikan kondisi tubuh seperti
sebelum berlatih. Tahapan ini ditandai dengan menurunya
frekwensi detak jantung, menurunya suhu tubuh,dan berkurangnya
keringat.

C. Takaran latihan kebugaran

Keberhasilan mencapai kebugaran sangat ditentukan oleh takaran atau

dosis latihan yang dijabarkan dalam konsep FIT ( frekwensi, intensity,

and time).

' Djoko Pekik Irianto, Pedoman Praktis Berolahraga. hal 12-13.
" Ibid., hal. 14-16.
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1. Frekwensi adalah banyaknya unit latthan perminggu. Untuk
meningkatkan latihan kebugaran perlu latthan 3 — 5 kali per
minggu.

2. Intensitas adalah kualitas yang menunjukan berat ringanya latihan.
Secara umum intensitas latihan kebugaran adalah 60% - 90% detak
jantung maksimal dan secara khusus besarnya intensitas latihan

tergantung pada tujuan latihan. Untuk menghitung detak jantung

maksimal ( DJM) ialah ;| DJM = 220 - umur

3. Time adalah waktu atau durasi yang diperlukan setiap kali berlatih.
Untuk meningkatkan kebugaran paru — jantung dan penurunan
berat badan diperlukan waktu berlatih 20 — 60 menit."

Dengan melaksanakan pola hidup sehat serta melakukan latihan
kebugaran secara teratur dan sistematis diharapkan dapat meingkatkan
kesegaran jasmani, produktivitas kerja dan prestasi atas dasar kondisi badan
yang sehat. Kondisi badan yang sehat memuat lima aspek, yaitu:
peningkatan kemampuan fisik, aspek pencegahan terhadap jenis penyakit,
aspek pengobatan, aspek rehabilitasi, aspek gizi. '’

Seluruh aspek tersebut akan dapat dirasakan dalam kehidupan sehari —
hari seperti : meningkatkan kemampuan fisik ditandai dengan bertambah
baiknya prestasi kerja, daya tahan tubuh yang meningkat, terpeliharanya

bentuk tubuh yang sesuai, berkurangya kemungkinan menderita beberapa

"% 1bid., hal. 17-22.
17 Harsuki, Perkembangan Olahraga Terkini, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
hal 276-277.

65



macam penyakit, mempertajam kekuatan mental dan kapasitas individu
dalam berfikir, memberikan keseimbangan berat badan.'®

Kondisi badan yang sehat beserta kelima aspeknya mendorong
terwujudnya keadaan tonus jamani yang segar serta memaksimalkan
keadaan fungsi — fungsi jasmani tertentu terutama fungsi panca indera."

Keadaan tonus jasmani ini pada umumnya dapat dikatakan
melatarbelakngi aktivitas belajar. Keadaan tonus jasmani yang segar akan
lain pengaruhnya dengan keadaan tonus jasmani yang kurang segar.
Keadaan tonus jasmani yang kurang segar dapat menimbulkan pengaruh
berupa kelesuan, malas beraktivitas, lekas ngantuk, lekas lelah serta
menurunya tingkat ketahanan tubuh terhadap penyakit yang dapat
menganggu belajar. Sebalikya keadaan tonus jasmani yang segar membuat
siswa mersa lebih bersemangat untuk melakukan aktivitas belajar. *°

Dengan demikian, kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor intern
fisiologis yang mempengaruhi prestasi belajar. Besar kemungkinan siswa
dengan status kebugaran tinggi akan lebih mampu dalam mengikuti
pelajaran disekolah, daripada siswa dengan status kebugaran rendah.

Kebugaran jasmani hanya salah satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, mengingat prestasi belajar yang dicapai
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya

baik dalam diri maupun dari luar individu. Untuk membantu siswa dalam

hal 11.

20

18 i
Ibid.
' Djoko Pekik Irianto, Panduan Latihan Kebugaran, (Yogyakarta : Lukman Offset, 2000),

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 172..
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mencapai prestasi belajar yang sebaik — baiknya penting sekali mengenalkan
faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terhadap mereka.
Menurut ~ Abu Ahmadi dan Widodo Supriono disamping faktor
intern dan faktor ektern prestasi belajar. Faktor — faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, juga dapat digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu :
A. Faktor — faktor stimulus belajar
Yang dimakud dari faktor — faktor stimulus belajar di sini yaitu segala hal
di lvar individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar.
Stimulus dalam hal ini mencangkup material penugasan, serta suasana
lingkuangan eksternal yang harus diterima dipelajari oleh siswa. Beberapa
hal yang berhubungan dengan faktor — faktor stimulus belajar dapat berupa
panjangya bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berat ringanya
bahan pelajaran, berat ringanya tugas, dan suasana lingkungan eksternal. *'
B. Faktor — faktor metode belajar
Metode mengajar yag dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode
belajar yang dipakai oleh siswa. Dengan kata lain, metode yang dipakai
oleh guru menimbulkan perbedaan yang berarti dalam proses belajar.
Faktor — faktor metode belajar menyangkut hal — hal sebagai berikut :
1. Kegiatan berlatih atau praktek
Berlatih dapat diberikan secara maraton ( non stop) atau terdistribussi

(dengan selingan waktu untuk beristirahat). Latihan yag dilakukan

I Abu Ahmadi & Widodo Supriyono , Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2004), hal. 139-141.
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secara maraton dapat melelahkan dan membosankan, sedang latihan
yang terdistribusi menjamin terpeliharanya stamina dan kegairahan
belajar. Lamanya istirahat tergantung pada jenis tugas atau
keterampilan yang dipelajari, atau pada lamanya waktu pelaksanaan
seluruh kegiatan. Kegiatan berlatih secara maraton baru mungkin jika
tugas mudah dikenal, tugas mudah dilakukan, materi pernah dipelajari
sebelumnya.

2. Overlearning dan drill
Overlearning dan drill berguna untuk memantapkan reaksi dalam
belajar yang dilakukan untuk mengurangi kelupaan dalam mengingat
sesuatu hal atau keterampilan yang pernah dipelajari tetapi dalam
sementara waktu tidak dipraktekan.

3. Resitasi selama belajar
Resitasi lebih cocok untuk diterapkan pada belajar membaca atau
menghafal. Dalam praktek, setelah diadakan kegiatan membaca atau
penyajian materi, kemudian siswa berusaha menghafal tanpa melihat
bacaan. Jika telah menguasai suatu bacaan dilanjutkan kebagian
berikutnya dan seterusnya.

4. Pengenalan hasil belajar
pengenalan seseorang terhadap hasil atau kemajuan belajar penting,
karena dengan mengetahui hasil yang sudah dicapai, seseorang akan
lebih berusaha meningkatkan hasil belajarnya selanjutnya.

5. Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian - bagian
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belajar dari keseluruhan ke bagian — bagian lebih menguntungan
daripada belajar mulai dari baigan bagian. Dengan mulai dari
keseluruhan individu menemukan set yang tepat untuk belajar.
Kelemahan dari metode ini membutuhkan waktu dan pemikiran
sebelum belajar sesungguhnya berlangsung.

6. Penggunaan modalitas indera
modalitas indera seseorang yang dipakai dalam belajar tidak sama.
Sehubungan dengan itu ada tiga impresi yang penting dalam belajar,
yaitu oral, visual, dan kinestik.

7. Bimbingan dalam belajar
Bimbingan yang terlalu banyak diberikan oleh guru cenderung
membuat siswa menjadai tergantung. Hal terpenting adalah pemberian
modal kecakapan pada individu sehingga dapat melaksanakan tugas
dengan sedikit saja bantuan dari pihak lain.

8. Kondisi — kondisi intensif
Intensif adalah obyek atau situasi eksternal yang dapat memenuhi
motif individu. Intensif bukan tujuan melainkan alat untuk mencapai
tujuan. %

C. Faktor — faktor individual
Kecuali faktor — faktor stimuli dan metode belajar, faktor — faktor

individual sengat besar pengaruhnya terhadap belajar seseorang. Adapun

faktor — faktor individual menyangakut hal — hal sebagai berikut : **

2 |bid., hal. 139-141.
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1. Kematangan
Kematangan individu dicapai dari proses pertumbuhan fisiologisnya.
Kematangan memberikan kodisi dimana fungsi — fungsi fisiologis
termasuk sistem syaraf dan fungsi otak menjadi berkembang.

2. Faktor usia kronologis
usia kronologis merupakan faktor penentu tingkat kemampuan belajar
seseorang. Semakin tua usia individu semakin meningkat pula
kematangan fisiologisnya. Anak yang tua lebih mampu mengarahklan
energi dan perhatian dalam waktu yang lebih lama, lebih memilki
gerak kebiasaan kerja dan ingatan yang lebih lebih baik daripada anak
yang lebih muda.

3. Kapasitas mental
Dalam tahap perkembangan tertentu, individu mempunyai kapasitas
mental yang berkembang akibat perkembangan fungsi fisiologis pada
sistem syaraf dan jaringan otak. Akibat hereditas dan lingkungan
berkembanglah kapasitas mental individu yang berupa intelegensi.
Intelegensi masing - masing individu bervariasi sesuai hereditas dan
lingkunganya.

4. Kondisi kesehatan jasmani
orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat serta
bugar. Orang yang sakit atau kelelahan tidak akan dapat belajar dengan

efektif.

2 bid.,hal.144-145.

70



5. Kondisi kesehatan rohani
ganguan serta cacat mental pada seseorang sangat mengganggu belajar.
Seseorang tidak dapat belajar dengan baik jika mengalami sakit
ingatan, putus asa, frustasi dan ganguan mental lainya.

6. Motivasi
motifasi berhubungan dengan dorongan internal berupa motif — motif
yang merupakan dorongan internal yang menyebabkan individu
berusaha mencapai tujuan tertentu. Motifasi penting bagi proses
belajar, karena motivasi menggerakkan oraganisme, mengarahkan
tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi

kehidupan individu.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan data seperti diuraikan pada bab Ill dapat

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI SD Negeri Pakahan |
Jogonalan Klaten mempunyai kategori sedang, hal ini terlihat dari rerata
skor yakni sebesar 15,13 yang berdasar kriteria pada interval 14 — 17
dengan kategori sedang .

Tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI SD
Negeri Pakahan | Jogonalan Klaten mempunyai kategori cukup, hal ini
terlihat dari rerata skor yakni sebesar 7,23 yang berdasar kriteria pada
interval 6,9 — 7,6 dengan kategori sedang .

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat kebugaran
jasmani dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SD Negeri Pakahan I,
hal ini ditunjukan dari besarnya r hitung lebih besar dari r tabel ( r hitung

=0,774 > r tabel = 0,361).

D. Saran- saran

Dalam kesempatan ini, peneliti ingin memberikan sedikit saran yang

bersifat membangun demi pencapaian peningkatan kebugaran jasmani dan

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa yaitu :

1.

Perlu adanya pemantauan kondisi fisiologis siswa melalui tes kesegaran

jasmani yang mampu menciptakan kesadaran siswa untuk senantiasa



menjaga dan meningkatkan kondisi fisiologisnya sebagai bekal utama
untuk melakukan proses belajar baik di sekolah maupun di rumah.

2. Perlu adanya program peningkatan kebugaran jasmani siswa melalui pola
hidup sehat serta latihan kebugaran yang mampu mendorong siswa untuk
lebih bersemangat dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajarnya
termasuk prestasi belajar pendidikan agama Islam.

3. Perlu diberikan pengetahuan tentang faktor — faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yang mampu mengatasi masalah belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah.

E. Penutup
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq
dan hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas

dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti sadar sedalam-dalamnya bahwa skripsi yang berjudul
“Hubungan Antara Tingkat Kebugaran Jasmani Dengan Prestasi Belajar PAI
Siswa Kelas VI SD Negeri Pakahan | Pakahan Jogonalan Klaten, ini masih
jauh dari kesempurnaan meskipun sudah peneliti usahakan semaksimal
mungkin. Hal ini disebabkan keterbatasan dan sangat dangkalnya pengetahuan
yang peneliti miliki. Oleh karena itu peneliti dengan rendah hati
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya sebagai penutup peneliti mohon maaf, atas segala kekurangan
dan kesalahan serta peneliti berdo’a semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khusunya bagi diri peneliti sendiri dan umumnya bagi semua pihak yang

membutuhkannya. Amin Ya Rabbal ‘Alamien.
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Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman observasi

e.
f.

Letak dan keadaan geografis SD Negeri Pakahan |
Sejarah Berdiri dan Perkembangannya

Sarana dan prasarana

Kondisi guru, dan siswa

Struktur organisasi

Prestasi siswa

B. Pedoman interview

Responden yang diwawancarai
1. Kepala Sekolah
a. Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya SD Negeri Pakahan | ?

b. Bagaimana visi, misi, dan tujuan pendidikan di SD Negeri Pakahan | ?

2. guru-guru

a. Bagaimana Keadaan siswa ketika mengikuti pelajaran PAI di kelas?

b. Bagaimana minat santri ketika mengikuti program kebugaran jasmani

di sekolah ?

C. Pedoman dokumentasi

o~ w D

Gambaran umum SD Negeri Pakahan |

Daftar guru dan karyawan

Jumlah siswa

prestasi siswa

Sarana prasarana

Lokasi/ Responden:

SD NEGERI PAKAHAN | JOGONLAN KLATEN

KLATEN

(Kepla Sekolah SD Negeri Pakahan | : CH.Sri Suyatmi, S.Pd. )
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Lampiran |l

Catatan Lapangan Penelitian 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 16 Agustus2008

Jam :13.00-14.30 WIB

Lokasi : Lingkungan SD Negeri Pakahan | Klaten
Sumber Data : Letak Geografis SD Negeri Pakahan | Klaten

Deskripsi Data:

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SD Negeri Pakahan |
Jogonalan Klaten. Observasi ini merupakan observasi yang pertama di lingkungan
SD Negeri Pakahan I. Tentang letak, keadaan dan batas-batas Sekolah meliputi
batas sebelah utara, barat, selatan dan timur.

Dari hasil observasi terungkap bahwa letak SD Negeri Pakahan | terletak
di Kelurahan pakahan, JI Wedi Utara Kecamatan: Jogonalan Propinsi: Jawa
Tengah (JATENG), Kode Pos: 57452. SD Negeri Pakahan | terletak di tengah
pemukiman masyarakat desa Pakahan, sebelah utara berbatasan dengan Desa
Trunuh, sebelah barat berbatasan dengan Desa Sumyang sebelah timur berbatasan

dengan Desa Karangrejo dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kalitengah.

Interpretasi:

Letak SD Negeri Pakahan | cukup strategis, karena terletak di tepi jalan yang
cukup ramai dilewati orang untuk menuju balai desa pakahan. Ditinjau dari segi
pendidikan SD Negeri Pakahan I mempunyai letak yang cukup kondusif untuk
belajar. Karena jauh dari keramaian kota dan terletak di tengah pedesaan yang

memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat.
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Lampiran |1

Catatan Lapangan Penelitian 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Agustus 2008

Jam : 11.00-12.00 WIB

Lokasi : Ruang UKS SD Negeri Pakahan |
Sumber Data : Ibu Sunarsih

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Sunarsih selaku guru PENJASORKES di SD Negeri
Pakahan | Wawancara ini merupakan yang pertama dengan informan dan
dilaksanakan di Ruang UKS SD Negeri Pakahan | . Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan kondisi jasmani siswa SD Negeri Pakahan I.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kondisi jasmani atau
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VI yang berarti kemampuan siswa untuk
melakukan rangkaian akativitas sehari — hari termasuk belajar dinilai kurang
baik,dibandingkan dengan siswa kelas lainya. Walaupun belum pernah diadakan
tes kesegaran jasmani untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani siswa,
sementara dapat ditarik kesimpulan kondisi kebugaran jasmani siswa kelas VI
masih perlu ditingkatkan.

Hal ini berdasarkan dari pengamatan guru dari keseharian mereka
mengikuti pelajaran Penjasorkes yang didalamnya ada beberapa jenis cabang
pelajaran yang termasuk butir tes kesegaran jasmani. Juga dari keseriusan mereka
mengikuti program pembinaan kesegaran jasmani yang dilakukan oleh sekolah
seperti senam SKJ. Sebagian besar siswa kelas VI kurang serius dalam
melakasanakan program pembinaan kesegaran jasmani sekolah. Dari tiga puluh
siswa hanya 5 orang yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler olahraga. Beasar
kemungkinan hal ini berpengaruh terhadap kondisi jasmani siswa, terlihat tidak
jarang ada beberapa siswa yang pingsan ketika seedang mengikuti upacara dan
pelajaran Penjasorkes, ada juga sebagian siswa yang sering ke UKS Kketika
pelajaean berlangsung dengan alasan pusing, panas atau gak enak badan.

Kebugaran jasmani siswa dapat dikatakan cukup, namun masih perlu
ditingkatkan, salah satu usaha yang dilakukan oleh SD Negeri Pakahan | dalam
rangka peningkatan kesegaran jasmani siswa untuk modal utama mengikuti
pembelajaran dan meningkatkan prestasi adalah melalui program senam
kesegaran jasmani yang rutin dilaksanakan seminggu sekali pada setiap hari
jum‘at dan kegiatan ekstra kulikuler olahraga.

Interprestasi:

Kondisi tingkat kesegaran jasmani siswa dalam pengertian kemampuan siswa
untuk melakukan rutinitas aktivitas sehari — hari serta maih mempunyai cadangan
energi yang cukup untuk melakukan aktivitas sifatnya dadakan diprekdisikan
dapat dikatakan cukup namun masih perlu ditingkatka
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Lampiran IV

Catatan Lapangan Penelitian 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Agustus 2008

Jam : 08.00-10.00 WIB

Lokasi : Kantor Guru SD Negeri Pakahan |
Sumber Data : Bapak Sho'im

Deskripsi Data :

Informan adalah Bapak Sho'im, selaku guru agama Islam di SD Negeri
Pakahan I Jogonalan Klaten. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan
informan dan dilaksanakan di Ruang kantor guru Sd Negeri Pakahan I
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan keadaan belajar siswa
di kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa keadaan siswa ketika belajar
di kelas kurang bersemangat untuk belajar, sebagian dari mereka ada yang
mengantuk disebabkan oleh faktor padatnya kegiatan yang ada di Sekolah
sehingga melelahkan, ada yang lesu karena energi mereka sudah banyak terpakai
untuk mengikuti pelajaran sebelumnya. Namun keadaan seperti itu juga
dipengaruhi oleh guru yang mengampu, ketika guru adalah guru favorit yang
sangat digemari siswa maka siswa di kelas pun agak bersemangat untuk belajar.
Sebenarnya keberhasilan guru di kelas itu juga dipengaruhi oleh cara/metode
seorang guru dalam mengajar bukan semata-mata tergantung pada siswa,

meskipun ada faktor-faktor lain dalam pembelajaran yang mesti diperhatikan.

Interprestasi:

Keadaan siswa ketika belajar di kelas beragam ada yang mengantuk, melamun
hal ini disebabkan oleh factor padatnya kegiatan sekolah, kemngkinan siswa tidak
mempunyai cadangan energi yang cukup untuk menyelesaikan semua program
pelajaran dalam satu hari.
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Lampiran V

DATA TES KESEGARAN JASMANI SISWA

N Nama J | Lari Siku Barin | Tinggi lonc | Lon | Lon | Lari
s} K| 60m tekuk | g Raihan | at cat cat 600 m
dudu | 2 3
k

1 Eko kirno N. L| 08.2 13 10 190 211 | 220 | 220 | 03.50"
2 Guilt gunawan L| 06.10 28.59 | 12 195 214 | 220 | 224 | 02.40"
3 Andi martanto L | 06.58 37,93 | 14 195 245 | 250 | 246 | 02.50"
4 Dinu Nugroho L | 06.85 25,30 | 17 160 194 | 195 | 195 | 02,59"
5 Ari Nurcahyo L | 06,34 26,08 | 12 197 246 | 252 | 247 | 03,07"
6 Topan Anggoro L | 06,57 51,57 | 19 176 213 | 217 | 215 | 02'49"
7 Hardiyanto S. L| 07,14 28,44 | 17 186 246 | 240 | 250 | 03'21"
8 Randi Irawan L| 07,43 41,28 | 25 172 200 | 202 | 220 | 06'16"
9 Abdullah Khoirul L| 07,15 35,67 | 17 174 200 | 200 | 203 | 02'57"
10 | Citra Utami Pl 721 22 17 178 200 | 203 | 220 | 315"
11 | Niko Bagus L| 62 52 14 179 209 | 210 | 203 | 2'09"
12 | Wartanti P | 08.26 05,67 | 3 178 215 | 215 | 217 | 04'04"
13 | Dony Siswanto L| 06,79 14,68 | 23 165 194 | 195 | 195 | 0376"
14 | Siti Wahyuni P | 06,70 99,78 | 14 175 209 | 210 | 200 | 02'47"
15 | Fedri Purnomo L | 06,50 31.66 | 17 175 192 | 179 | 213 | 02'47"
16 | Andi Pamungkas L | 06,78 19,22 | 13 175 209 | 205 | 204 | 03'16"
17 | Ria Rahmawati P | 07.48 1985 | 4 173 190 | 195 | "95 | 03'30"
18 | RiaInggitS. P 11,19 3 13 198 242 | 246 | 244 | 03'46"
19 | Nur Asih P | 08,82 2,73 9 180 206 | 209 | 207 | 04'18"
20 | Fais Dwi S. L | 06,42 17,42 | 17 192 208 | 215 | 215 | 0327"
21 | Marda Aulia P | 07,39 20,37 | 15 172 200 | 202 | 204 | 0327"
22 | Arum Eko S. P| 08.13 0542 | 6 175 215 | 199 | 233 | 03'55"
23 | Seftian Hari W. L| 07,66 33 10 196 230 | 232 | 234 | 03'14"
24 | Krisna Kurnianda | L | 07,02 4 11 165 188 | 175 | 185 | 2'75
25 | Sadewa Wijaya L| 07,5 13,14 | 10 165 188 | 181 | 179 | 425"
26 | Seno AgusT. L| 075 37,44 | 20 170 198 | 199 | 209 | 03,25
27 | Rahmad Widodo L| 08,5 26,14 | 11 182 192 | 205 | 203 | 4,78"
28 | Bening Safitri P|O74 44,43 | 21 165 190 | 191 | 188 | 03,15
29 | Abi Dwi Saputra L| 07,91 0177 | 15 175 204 | 202 | 207 | 03'39"
30 | Silfia Saraswati P| 07,2 28,37 | 15 185 190 | 215 | 215 | 03'19"

80



HASIL TES TKJI SISWA KELAS VI
SD N PAKAHAN I KLATEN

Nama

Jenis
Kelamin

Lari
60 m

Gantung
siku
tekuk

Baring
duduk

Loncat
tegak

Lari
600 m

Jumlah
nilai

1 | Eko kirno N. L 2 2 3 1 1 9

2 | Guilt gunawan L 4 3 3 2 3 15
3 | Andi martanto L 4 4 3 5 2 18
4 | Dinu Nugroho L 4 3 3 3 2 15
5 | Ari Nurcahyo L 4 3 3 5 2 17
6 | Topan Anggoro | L 4 5 4 4 2 19
7 | Hardiyanto S. L 3 3 3 5 2 16
8 | Randi Irawan L 3 5 5 5 2 20
9 | Abdullah Khoirul | L 3 4 3 2 2 14
10 | Citra Utami P 4 4 4 4 3 19
11 | Niko Bagus L 5 5 3 3 5 21
12 | Wartanti P 3 2 2 4 2 13
13 | Dony Siswanto L 4 3 5 2 1 15
14 | Siti Wahyuni P 5 5 4 2 2 18
15 | Fedri Purnomo L 4 4 3 4 2 17
16 | Andi Pamungkas | L 4 3 3 2 2 14
17 | Ria Rahmawati P 3 3 2 2 2 12
18 | Ria Inggit S. P 3 3 3 5 2 16
19 | Nur Asih P 2 2 3 3 2 12
20 | Fais Dwi S. L 4 3 3 3 2 15
21 | Marda Aulia P 4 4 4 2 3 17
22 | Arum Eko S. P 3 2 2 4 2 13
23 | SeftianHariW. | L 3 4 2 4 2 15
24 | Krisna Kurnianda | L 3 1 2 3 2 11
25 | Sadewa Wijaya | L 3 2 2 1 1 9

26 | Seno AgusT. L 3 4 4 4 2 17
27 | Rahmad Widodo | L 2 3 2 1 1 9

28 | Bening Safitri P 4 5 5 2 3 19
29 | Abi Dwi Saputra | L 2 1 3 3 2 11
30 | Silfia Saraswati P 4 4 3 3 3 18
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LampiranVI

DATA PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VI

SD N PAKAHAN I KLATEN

No | Nama Jenis Nilai
Kelamin | raport
1 Eko kirno N. L 62
2 Guilt gunawan L 68
3 Andi martanto L 75
4 Dinu Nugroho L 69
5 Ari Nurcahyo L 72
6 Topan Anggoro L 76
7 Hardiyanto S. L 71
8 Randi Irawan L 82
9 Abdullah Khoirul L 70
10 Citra Utami P 75
11 Niko Bagus L 73
12 Wartanti P 66
13 Dony Siswanto L 70
14 Siti Wahyuni P 76
15 Fedri Purnomo L 75
16 | Andi Pamungkas L 68
17 Ria Rahmawati P 66
18 Ria Inggit S. P 69
19 Nur Asih P 67
20 Fais Dwi S. L 72
21 Marda Aulia P 70
22 Arum Eko S. P 60
23 Seftian Hari W. L 77
24 Krisna Kurnianda L 64
25 Sadewa Wijayan L 62
26 Seno AgusT. L 80
27 Rahmad Widodo L 64
28 Bening Safitri P 91
29 Abi Dwi Saputra L 69
30 Silfia Saraswati P 88
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Lampiran VII

Paket . Seri Program Statistic ( SPS-200)
Modul : Uji Asumsi / Prasyarat

Program : Uji Normalitas Sebaran

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta — Indonesia
Versi IBN/IN; hak cipta © 1999, dilindungi UU
Nama pemilik : Data Div.

Nama lembaga : MAGIG 200 Solver

Alamat . JL. Gejayan Gg bayu 16 A Yogyakarta, telp.523858

Nama Peneliti : Sigit Bugiarto — UIN

Tgl. Analisis : 10-27-2008

Nama Berkas : 1027201

Nama Dokumen ; normal

Vairiabel Tergantung X1 ; Tingkat Kebugaran Jasmani
Nama variable Tergantung X2 : Prestasi Belajar Siswa
Vairiabel Tergantung X1 = Variable Nomor 1
Nama variable Tergantung = Variable Nomor 2
Jumalah kasus semula: 30

Jumalah data hilang : 0

Jumlah kasus jalan  : 30

Variable X1 Kai kuadrat =7.639,db =9, p=0.571
Kaidah p. 0.050 sebaran normal
Variable X2 Kai kuadrat =5.138 ,db =9, p = 0.822

Kaidah p. 0.050 sebaran normal
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Lampiran VIII

Paket . Seri Program Statistic ( SPS-200)
Modul : Uji Asumsi / Prasyarat

Program - UJI LINIERITAS

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta — Indonesia
Versi IBN/IN; hak cipta © 1999, dilindungi UU
Nama pemilik : Data Div.

Nama lembaga : MAGIG 200 Solver

Alamat : JL. Gejayan Gg bayu 16 A Yogyakarta, telp.523858

Nama Peneliti : Sigit Bugiarto — UIN

Tgl. Analisis : 10-27-2008

Nama Berkas : 1027201m

Nama Dokumen ; Linier

Vairiabel bebas X ; Tingkat Kebugaran Jasmani
Nama variable Tergantung Y : Prestasi Belajar Siswa
Vairiabel Tergantung X = Variable Nomor 1
Nama variable Tergantung Y = Variable Nomor 2
Jumalah kasus semula: 30

Jumalah data hilang : 0

Jumlah kasus jalan  : 30

Sumber Derajat R2 db Var F
Regresi Kel 0.99 1 0.599 41.796
Residu 0.401. 28 0.014 --
Regresi Ke2 0.599 2 0.299 20.153
Beda Ke2-kel 0.000 1 0.000 0.001
Residu 0.401 27 0.015

KORELASI LINIER

0.000

0.000
0.971
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LampiraniX

Paket : Seri Program Statistik ( SPS-200)

Modul : Analisis Dwivariat

Program : KORELASI MOMEN TANGKAR PERSON
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta — Indonesia

Versi IBN/IN; hak cipta © 1999, dilindungi UU

Nama pemilik : Data Div.

Nama lembaga : MAGIG 200 Solver

Alamat . JL. Gejayan Gg bayu 16 A Yogyakarta, telp.523858

Nama Peneliti : Sigit Bugiarto — UIN

Tgl. Analisis : 10-27-2008

Nama Berkas : 1027201m

Nama Dokumen ; Linier

Vairiabel bebas X ; Tingkat Kebugaran Jasmani
Nama variable Tergantung Y : Prestasi Belajar Siswa
Vairiabel Tergantung X = Variable Nomor 1
Nama variable Tergantung Y = Variable Nomor 2
Jumalah kasus semula: 30

Jumalah data hilang : 0

Jumlah kasus jalan  : 30

++ RANGKUMAN HASIL ANALISIS ++
Jumlah kasus : N =30

Sigma X . 22X = 45.000
Sigma X kuadrat X% ¥ X *=7,192.000
Sigma 'Y - 2Y =216.800
Sigma Y kuadrat ;Y = 1,583.320
Sigma XY 12 XY =3,,337.400
Koef.korelasi :r:0.774
Koef.determin. : I’2 =0.599

Peluang galat :p =0.000
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Lampiran X

Nama
Tempat/tanggal lahir
Alamat rumah

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat rumah

Pendidikan

Daftar Riwayat Hidup

: Sigit Bugiarto
: Klaten, 3 juni 1987
: RT. 26/15,Dukuh Lor, Pakahan, Jogonalan, Klaten,

Jawa Tengah 57452

: Suparto

: Suginem
: Ibu rumah tangga
: RT. 26/15,Dukuh Lor, Pakahan, Jogonalan, Klaten,

Jawa Tengah 57452

: 1. TK ABA Pakahan, Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

lulus tahun 1993

2. SD Negeri Pakahan I, Jogonlan, Klaten,
Jawa tengah, lulus tahun 1999

3. SLTP Negeri | Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah lulus
tahun 2002

4. SMK Muhammadiyah Klaten Utara, Klaten, Jawa
Tengah lulus tahun 2005

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Demikian Daftar Riwayat hidup ini dibuat dengan sesungguhnya, dan

dapat dipertanggung jawabkan..

Yogyakarta, Desember 2008

Penulis,

Sigit Bugiarto
NIM. 05410065
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